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8.  Di]:ferences:

1.  In Englis3h.  there  is  an  affix which is  pointing
out  to  the  female  person,  whereas in  bahasa Indo-

nesia  there  is  not  such  affix.

2.  In  bahasa Indonesia.  solne  preffixes  can  change

verb into  noun.  whereas  in English  there  is  no

preflixes  which  can verb  into  nouns.

3.  In  bahasa Indonesia  konfix  is  commonly  used  to
form  nouns'  fr'om verbs,  whereas  in English  there

is  llot  such  term.



Abstract

The  aim  of  this  the,sis  is  to  discover  the`  diffeL-

re.nc_es  and  si.milaritie.s  between  English  language  aridi

bahasa  IniQnesia  in  the  aspect  of    derivation&1  affixes

which  f orm  nouns  from  verbs  by  contr`asting  both  data,.

The  data  talten  fr'om  a  number  Of  books  andi'  otheir

source.s  are   analized  by  using  d'escRTiptiv©\  me'thods.  The

writer  alsoi  tries  his  utmost  to f.a.llow  the  proce'`dures

of  contrastive.  analysis  propos.@d  by it' a  advoc`ates.

Those  are;  data  inventory.  id@nti£-ication  ofi`  data,,  _.    .

61assification  of  dataL  and  a.ata.,  contrasiffve`...

Having  analyzed  the  entire  ctata,I finally  he  come./a

to  a  cone.lusion  that  there  ame  similaritie'S  beside  d.if-
fel`ences  of  bo`th  languages  in  the  aspect  Of  de`rivation-

al  affixes  which  for.in nouns  from .veH:'bs.  Those'  similafiL-

ties  and  difference`  are  summarized  as  follows=`

A.  Similarities:

1.  Some  English  affixes  such  as  -e'r`,  -or,  -ant,  are

similar  with  Indonesian  affixes  such  ag  pe'-,I  pe`r~.,

pe(N)-both  in  their  fiunctions'  and`  their  meanings.
that  is'  pointing  out  to  the  pelfsom..

2.  English  affixe`s  -Gr  and  -e`r  halve.  the`  same  fiuno+  ]

tions  and  melaning  with  lndioneisian  a££ixse'S  pe-

and  pe{N)-which  plaint,  but  tools..

3. Englis  affiiaes  -age  and lndone_sian  a±±±ms  peffLTan
and  pe(H)-an  hav,e  the  Baine  function,that 1g  pofint: '

ing  out  to  the  place  where  the  acJ;ivitgr®  as paint-

ed out  in  the  base:.  takes  place.
wh
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1.1    Iatar  Belak

Bahasa  Inggl.is  dan  bahasa  Indonesia,  yang  masingtri  -

masing    statusnya  adalah  bahasa  asing  dan  bahasa  nasionafl`,

kedua-duanya  mendapatkan  perhatian  yang  khusus,  balk    ofleh

pemerintah  maupun  masyarakat  Indonesia  pada  umumnya.    ELl

ini  tentulah  disebabkan  oleh karena kedua bahaga  tersebut

meTnegang  peranan  yang  vital.. Bajik  dallam  fungsinya    sebagai

alat  komunikasi.   juga karena kedua  bahasa  tersebut  lnempa-

kan  bahasa  untuk  pengembangan  kebudayaan,  ilun.  per          :u€un

dan  teknologi,  yang  senantiasa  dipergunakan  dalam  masyara-

kat.
Pernyataan  tersebut  tidaklah berlebihan  :    ia®frblla

kita  menyaksikan  buku-buku  yang  tlerdapat  di  berbagai    per-

pustakaan  yang  sebagian besar  ditunis  dalam  bahaga      |ndc+
nesia,-

Sehubungan  dengan  pernyataan  tersebut.                Ithu-

susnya  mengenai  bahasa  Indonesia,  Widyarnartaya  ( 1989:9  )

mengatakan  =
n.:#L=as:taTLTafunmg:3aELapg:£a::d£:::iadheiE:8S:nB¥m%::

Hgan  kebudayaan  dan  pemamfaatan  ilmu    pengetalinaHJ
dan  teknodi®g±  moderen.  Fungsi  ltu  terpenuh±    apa-

E±±:8g#:E£:|=g±m£:T|i:Ealngfn3:h:I::u££g8n=.:ia.n
Sedangkan  da]Lam  hutlunganya  dengan bahasa  lnggris,  penting-

nya  penguasaari  bahasa  tersebut  tidak  hanya  terbatas      pada

pemerolehan  ilmu  pengetahuan  melalui  pembacaan  buku-b`uku



yang  ditulis  dalam  bahasa  itu.  akan  tetapi  juga  untuk  mem-

perkenalk;an  ketiudayaan  Indonesia  di  dunia  Internasional,

terlebih-.leb.ih  pada  akhir-akhir  ini  sedang  gencarnya    dfl-

lakukan  prctmosi  Indonesia  di  manca  negara.  Mihar5a  pemah

menerjema.hkan  novel  karyanya  sendiri  yang  berjudul  WAtbe.isn

ke  dalam  t)ahasa  Inggris  yang  tentunya  dimaksudkan  untuk  mem-

perkenalkan  karya  sastra Indonesia  di  mata  dunia  (Su5iman.
1989 : 43) .

Berbicara  tentang  bahasa,  bahasa  apapun  di  dunia  ini.

tentulah  mempuriyai  aturan-aturan  gramatikanya  sendiri-sen-

diri.  Bahasa  Inggris  mempunyai  aturan  gramatika  yang  berbe-.

da  dengan  bahasa. Indonesia  dan  begitu  selan5utnya  dengan

bahasa  lain.  Setiap  bahasa  mempunyai  keunikan  sendiri-sen-

diri  balk  dit.ingkat  leksikon  maupun  ditingkat  gramatikanya.

Suatu  hal  yang  tidak  disangkal  ialah  bahwa kehadiran

bahsa  asing  sept3rti  bahasa  Inggrls  di  Ind-onesia  telah menL-_+,J-

bawa  suatu  perubchan  yang  membanggakan.  Peruoahan  itu rfu''_-ff=-as
_/

lan  berupa  :9enzimbahan   jumlah  kosa  kata  utananya  yang/b-a'r-ri=-~

pa  istila]i-..Ls,tilah  yang  dipergunakan  dalan  ilmu  pengetahu-
an  dan  telmologi.  Itu  semua  merupakan  indikasi  bahwa  baha-

i3a  IndoneE3ia  dap#t  menerima  istilah-istilah  dan  kosa  kata

dari  bahasa  Inggl`is  dengan  beberapa  perubahan  yang  sesuai

dcnf?an  atiofaii  cjaan  bahasa  Indonesia  yang  disempurnakan

(EYD) .

Dalam  mengemban  fungsinya  sebagi  bahaEsa  nasional.  baL

llasa  Indonefiia.  terus  melengkapi  dirinya         dengan  menyem-



purnakan  bentuk  dan  menambah  perbendahara.an  kata    dengan

cara-cara  tersebut  diatas.  Proses  ±ni      tteEjanal.`   ¢engan

cepat  sehingga,  kini  kita memiliH  bahasa  nasionan    yang

representatif  dan. memenwhi  syarat  menjadi  wahana  segala

cabang  ilmu  pengetahuan.

Bahasa  Inggris  di  Indonesia  dipelajari  bukamch  se-

baga±  bahasa  kedua  (second  flanguage)  akan  tetapi    sebagati

tlana8tr,.aging  per.tama  ( the  first  foreign  laELguage) ,  Gregory

('1964:18)   mengatakan=
n  as  for  itts  function,  ±iaglish  is  not  arid  win

never be  a  s®cian language  in  the    Indonesi,|n

ii:§¥§;¥jiL£;L#h±rri::;:OI§:t£:i:=:#F!:¥*a;d
posisi  ini  nanpaknya kurang  men  guntungkan  bagi  sebagian
besar  pemelajar bahasa  Inggrls  di  Indonesia yang     bahasa
keduanya  adalch 1)ahasa  Indonesia.   sementara bahaga  daerah-

nya  na8ing-maging-.-sebagai  bahaga  peptana  (mother  tongue  ).
Alasan  sementara hanyalah  meflihat  aari  segi  pslkonogis  di-

nana  papa  pelajar  tersebut  sudah  dipengaruhi      oneb      dua

bahasa  dan  si:stem  gramatika bahasa  yang  jauh  berbeda  dari

bahas  Inggris.
.  Penguasaan  bahasa yang  I.ebih  dari  satu,  yang  biasa

disebut  bilingualisme  untut  penguasaan  dua     fahasa     dan

multiHngualisme  yang  lebih  dari  dug,  mempunyai    si fat  -
si fat  yang  khas.  T!'elah  diadakan  p.enyelidikan-penyefltdlkan

tentamg  kedewibahasaan  atan kemultibahasaan  itu  dan  hasil.-

nya menunjukkan  si fat-si fat  sebggal  bel.ikut.. Ada        kecen-



derungan  I)ahwa  unsur-unsur  bahasa  yang  satu  pindah        ke-

bahasa  yang  lain.  Hal  ini  disebut  transfer  atan  pemindah-

an  ya..ng  merupakan  gangguan  dan  bisa  meliputi  semua    aspek

bahasa,  .vaitu  ucapan,  pembentut  morfoslntaksis  dali      jnga

kuntur  ( ;5ansur'i,1980=46) .

F.ahasa  ditemtfi  dan  dipelajari  o`leh  ilrm-iThu baha-

sa  sepertd  fono)uogl,  morfo,1ogi,  sintaHsis  dan  lain-lainya.

Flap-Clap  dlsplin  llmu  tersebut  mempunyal  sudut  pandang

yang 'berbeda-beda  tentang  bahasa.  Ada  yang  melihat    bunyi
ujaran,  selu  benut  kate,  struktur  kata  danam  kaHimat    dan

lain-lain.                                                                     '
Da.lan  ti.idamg  mor£91081..,  bahasa  Inggris  dan  bahasa

Indonesia  yang  berasafl  dari  mmpun  bahasa yang    berbeda,

mempu..nyai  pel.tieaaan-pertiedaan tlaik  daEam  hal  infleksi  man-

pun  {tanan hal  derives±. Dugaan  ini  akan bfsa terbutti  apa-
bila kit€i  melaKutan  s.tud±  kontrastif  danan  hal  deri.vaB±.

Derivasi  yang  dlketengahkan  dalam  skripsi  yang    seaerhana

ini  adalah : noninalisasi kata benda dari kata kerja akibat
afiksas`i .

Studi  kontrastlf  yang  lazim  dlsebut  analls±s  l`.`+Her-

trastif  siebenanya  adalah  suatu. metode yang  digthatan    un-

fry  menjawab  pertanyaan  "  I)agaimana  usaha kita  untut    men-

perbesar hasfifl  pengajaran  bahasar  Men`ffut  Parera  (   1986:
44  ) ,  me.8ode  itu  adafl.ah  javaban  antara  tahun  19FO `  Banpai

denga.n  tahun  1..970.   Sedangkan  jaw,aban  ahm  bahasa  sekaramg

adanah  W  kita  memerunan  ananj:sis  kekefliruan  11,   jade..i jelas-



lab bagi  kita bahwa  eta kesamaan  antara  analisis  kesanah-
an  dengan  anal.isis  kekel±ruan.`

Selanjutnya  Parera  menjen.askan  lebih  I]anjut  bahwa,

untrk  menjawab  usaha  memperbesar.. keberhas±lan  penga3.aran

dan  penajaran  baha.sa  a'sin.g  atau bahasa    kedma,  papa peng~

an;ut  anaJjisls  kontrast±f  mempunyai  beberapa'  asumsl    dasar

ya±tu  sebaga±  berikut!=  1;  AnaJL±sEs  Ho'ntrastif  dapat      di~.

pergunakan  un`tth  meranan kesalahan  pelajar  danam  mempela-

jari bahasa  as±ng  atau` bahasa kedua.Butir-but±r  perbedaan
daJlaln  tlap  t,ataran bahasa'  antara bahasa peutana  dan  Kedua

akan  in.emberikan  ltesul±tan kepada papa  peDajar    bah           e-

dua  fiti:I..  2.  Anamigls.  ko..ntrast±f  dapat  memberflkan         satr

sunbangan  yang  menyuflmruh  dan  konsisten  dan  sebagai  aELat

pengendal±  penyusunan  materi  pena5aran  d,an  pengajaran
bahasa  kedua  secargD  effisien.  Dengan  perbandingan  perbedaan  `

p.ada  setiap  tata©-..analis±s bah'asa,  maka bahaz)  dapat    dl-
s.ursun  sesuai.  dengan  tingkat kesulitan  pada  masing-masing

tataran;  3.  Anal±sis  k®intrastifptm  dapat  memberikan  sunba~

ngan  un`tulc  menguran,gkan  pro,ses  initerferensl  dari      PaHasac

pertama,  bahasa  Ibm  kedanam  bahasa  kedua  atau  bahasa  aging.
Eerdasarkam  asumsfi  diatas,  maka  sangat  dirasa    pen-

ting. untut=  melakukan  studi  Komtarastif,  khususnya   .  \-r.danarl

hal  inl  dengan bahasa  Inggr±s  terhadap  bahasa~tiahasa yang

dipakat  oleh  masyarakat  Indonesia  dengan   harapan     Proses
berbahasa kedua  ±tti tidak  ngerlalm  dipengarthi  ®Ieh  balasa

pertama.  Jika  se®rang  anak  sanan  dalam  pr®ses  berbahasa  ke-



dua  atau  berbahasa, `asing,  maka  dicarikan  b±angnya        pada

bahasa per.tama  atan bahasa  Ibm;  Misatrya,  kesaflahan      pe-

nutmr bahasa  Indonesia  asan Makassar  dikembalIkari  ke  daram

bahasa  Makassar;

1.2 Alasan  Pemllihan Judul

1.2.1.   Bahasa  Inggris  dan`  bahasa  Indonesia,  masing-maslng

s.ebaga±  bahasa  asing  dan  bahasa nasional  sebagalmana yang

telah  diuraikan  d±atas,  memegang  peranan  pentin.g  di  Indo  -

nesia,

1.2.2   .Eenthis  sendiri  ada]Lah  pemenajar  bahiasa  Inggr±s  dE:-

farmtas  sastra Universitas  ''45"  dan  jt[ga adalah   p.ermttm

bahasa  Indonesia.  Wanaupun  bahasa  Indonesia bukan    merupa-

kan bahasa  ibnya,  akan  tetapi b.®1eh dikatakan bahwa   pe-

HulLis  teflah  menguasaltrya  semenjak  men5adi  siswa  SD;       pe-

nu|is  dalam  haJl  in±  t'ertar±k.. memband±ngkan  dan  mengontras-

kan baHasa Inggr±s  dengan bahasa  Indonesia  dalam  hal nomi-

na]lisasi  deHgan  alasan  untuk  mencari  persanaam-persamaari

disanping  perbedaan-perbedaan  antara  afiks derivasional

pembentut  kata I)enda dari kata kerja kedua bahasa  tersebut.
1.2.3.  Proses  nominaLisasi  kata  Hera.a  mempakan          pr®ses

derivasi  karena  danam  proses  tersebut  ter].adl  pembahan T.

kelas kata,  ya±tu dfap±  kelas kata  si fat  atau kata'`kerjq
menjadi  kata benda.  Proses  ini  adanah  soatu  cara      tnemper-

oleb kata-kai:a baru,  dalam hal.  ini kata benda.



t    "t      '      ,.,-.-

1.3    rii;;Bah  FTasaJl.ah

1.4    EL¥|ap-.

Berbicara  tentang  proises  morf®logis  tentu    ten,afl.u

luas,   dan.  tidak  mungkin  p.enul.is  mampu  in.embicaraka`n  p.rcses`

itu  semua  dalam  skrips'i`  yang  sed'rhana  i`tu  nan*S.`          oleh,

karena  itu  penums  hanya  membatas±-  masalah  yang  mekinftyain

pck.ok. skripsi  ini  daJJan. hal  a.f±k`s  derivasfonal.   penbentuk
kata benda.I}emikian, pula noninaflisasi  akibat          afiksaBi

dapat  dj:perQleh  dari penambahan  afiks\ t,enHadap  kata. k.erja.

dari kata  sifatl:'sehingg.a hal  fini. masih  t`erasa. uuas.` Maka,,
penuhis  ing±n.  membatasi  pada  afiks  derivasSonam  p-embenngiik

kata benda  dari. kataL  ke-rja  saja.
`       c                                                                                                         ,       ,.        I     .             1

1.4    Tu.iuin  E'.6hunisin                                 -.`

Dengan  tenah  selesainya  skrips±  imi,  yang    beri-sdr~

ken  I;ukigan  tentarmg  per-samaan  dam  perbedaan  proses  non]±maL

Ejisasi ka-¢;a  kerja  bahasa;  mDggrfes  dan  baHasa  mdonesfal
I

ma]±a dtharapkan.  sturi:psi  ini  akanL  mem5.adff baHan.    iinftymasi

kchahasaan  dalam+ sahan  saun  asfek  morfcmqgisr yang berguna`

bagi  fakun.tag  gastra Univer    teal  «45«  pada urrunnya        dan.

bagi kajian  bahiasa  da"t  sasitra  Imggrig Umiversltas: #45''.

pada Thusuaya.
Dan  dengan  dem±ikian  dTharapkan  temah terphemummch

persyafl:atan  yang  dfimin#a  ofleh  faELtas  sastra Uinflversfitas'
«45n  daELan  menyedresa±rcan  sthds  pFagran  Strata Satu;.

1.5.. meS®dthogfi

1.5.1.  Fenrm.t,±aH Kgiv5urch
Hen.elui  penedii;±an  fin±. p`enunig  berharap.  akan    men-
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pero.len  pengetahuan  yafig  mungkin  relev®n  dalam           bldang

yang  diteliti  melaluii  pemb€ffiffi  buku-buku  dan  tulisanr      -
tu]lisan  lainya  yang  I.eleven  dengan  pokok  bahasan  Skripsi

fini . .

1.5.2 metode Deskriptlf
I)ata-dita yang  telah  dlpero`leh  dluraikan  dengaLn

cara  aninisis  deskriptif .  Dengan  metode  ini  diharapkan

aKan  dipercuneh  keslmpul]an  dar±  studi  yang  pefidii§  larfulcan.

1.6 .  Kopeos±s±  Bah

Skrfips±  inji  terdiri  atas  empat  bah  yaltu=
Bah  I  ber±s±  pendanuluan  yang  me]]tiput£:  Later  belaKang  rna-

sam,  alasanl  pemll!ihan  judu]L,  batasan  masaran,tuju-

i.         an  penuli8an,  metodonog4,   dan  kotbposisl  bar.

Bab  11  berisi  lamdasam  teorf  dan  inventarisasi  data    dari
kedua  l]ahasa yang  dflte]Lit±.

Bah  Ill  berisikan  anaJlis±S  perbandingan  dan  ko`ntras    ten-

tang  afiks  pembentut  ltata benda  darl  kaha  ketia ke-

dua  banasa._

bah  RT  berisjikan  kesimpu]Lan  dan  satan;
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•ERE  II        -
a

rmNmsAN  TEORI  DAV  woRMAI`ISAsi   4FIKs

`'-,,,...I

2.1     Pro.ses FTor",Ogis

Raml.an  ( 1985=,46)-memberikan  defenisi'  sebaga±` ber±`-.

kut.   «  groses  tn®rfouogik  fralah  pr®ses  pemberfeukan      kata-

dengan  urenghul)ungKan  in®±£em  yang  satr. dengan  yati`g  nat;n.,n

Selanjttnya  i.a  menegaskan  b`afiwa  pr®ses.  morfchpgffs       flady`ah

pr®ffes  pembenthHcani  kata-HaHa  dari  satluan  ]l.a±n.I  yang  in.erupa-

kari  bentuk  dasanya.  Sedangkan  SamsurEfi  C`1980=190)  m€Tgatair

karl  bahwa.  yang  dimaksud  dengan  pr®se`g,  morf'onLogis.         Eatyah.

c.ara  pemben`tukan  kaife  deHgan menghubungkan  m®rfem.        yang`

sathi  dengan  Haefem  yang  na±n.  Sema"jutrya  fi'a`  memeg®skan

pun.a  ba]twa  pro.`ses,  morf®n.®gis  farm:  11.  H®ises  penggabungan.

mQrfem-morfem  menjadi  ka;ta  ''.  RI®ses'  mor±.ologfig  yang    d`i-.--

maksud  adalaH sepe"i.  afiksasff ,  redupnj:kasi., pe"b'ahan
iHUeren,   s"puesi,   serta  medjjffiltasi'  k®song;`  Sedangkari    men-

urut  VeHaar  (,1977:60)   yang  termasuk-pr®ses-m®rf®fl.ogis*  a'd`ar
.1l ah_afiksasil,  mod-ifikasff  ±nterem,,  redxplikasfi  dan    koupe-

sisi.,  Yang  menjadii.  p®kok  daJlari  sELrjjpsfi  iHi  adaEan`    pr®sgs

m®rfo`n`ogSs  bel.upa  afiksasi  saja;

2 .1' .,11 Nomi"aJ!±sasfi ap±B9_¥ H®,se.a Morfourfug

Sesuai  dengan  judul.  skripsi yang  sederhama  fini`: ya-.I

ii;u  W   Af iiks  derivaLsionaJi.  pembentutA  ka;ta  benda  d`ari       HaUa

kerja  dalam  l]ahas'a  Inggr±s  dan  t}aHasa  rmdonesfia;"  maka

yang  d±maksud  demgan`  affiks  derivasi®n'an pemb'emtut  1`    '`:Hata ,

benda  tersebut  adam.ah. a.fiks-af±ks  yang``. menyebabkan      #erL.

jadinya  proses  nominalisasff kata  Her.5a.  Ya.ng  men`jadfl  fintfi
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dalam  tulisan  ini  adalah  semua  afiks  balk  dalam        bahasa
~Inggris  manpun  dal`am  bahasa  lmd®nesla  yang  dapat           mem-

bentult  kaLta  benda  dari  Ke]Las  kata  kerja.  Seb`elum  samp`al

padaL  aHali`sis  tersebut  penuJLis  ing±n  mengetofigafiltan      apa

yang  dimaKsud  dengan`  proses  nod)inaJlisasi  ltu.

2.1.t I)ef enisi  HominaELfisas±

Balk  da]l.am  bahasa  hggris  maxptun  dalam  banasa  lndo-

nes.ia  dik.enaJl.  istfilah  kemas  kata  (past    of  speech).  Salah

sa+u.  a..:antara  ke]las  kata  ter`sebut  adalah kata  benda(nonlzl}

c.ontohi._ Kata  benda  dalam  bahasa  Inggris  seperti  &£.sal`nya;

tea-.LGJL.- dan  education .   Sedangkan  dalam:`.l)anasa  lnddnes±a

kfita  anEifl.  cantoh;  pengajar  den  pendj:¢ji]cah.

Kata  t edu.cat±on  dalam  bahasa Ifl`ggris      dan

_p_e_Tga:,i_€±=,   pendidELan  dalam  bahasa  Indonesia  themp`myat

bentuk  dasar  sebagi.. berikut=

dasarmya

nya

q!eaehe±

adalah teach  education

adalah  educ`at}-e.

adaDch ±.,

(kaLta  bends)   bentuk

{kata  benida)bemtulc  dasar-

Pengajar  (kata  Berida)  befi.,tuk  dasarmya

Pend±dikan (Kata Eenda)  bentult  dasa"ya  ada-

alah  dfidElt..teacher  (kata  B'enda  )  yang  berasai  da±fi    bentt]±c

dasar fga£!±t..`{kata  kerja) ,bentulc  dasar  ini  ditanb&fl  deflgan

sutiks ±=  sehingga  menjadi  te_ap_I_e=.  Dengan  dethikiafi  kata

kerja
Kata

teach  ditanbch

educatSo,n

educ.ate

-er  menjad±-_ teacher ¢kata  tienda) .`

(kata  benda)  yang  berasal  darl  bentutc  dasdr

(kata  kerja)  mendapat  sufiks ±±±g  sehingga  menjadl

(kata  benda).  Demllcian  pula  halnya  dengan    ]{ata

_p_qug±j¥. dan  pend±dikan  dalam  bahasa  Indonesia  yang  maslng
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masing  berasal.  dari ±j±Lr  (Hata  kerja),  dam  di.diK(kata  RTerja)

kedua  kaija  tersebut  mendpat  penambahan  afiks. yang  masfiing-

masing  prefiks

dan  suf iks  an-
ll

untut kaftya fua+ dan  `       prefff{s pe(H)'-

ununckatadidi-k'sehinggamenjad±±±ggg±ggj±g.__'1-.-,,,I

dan  pendjjdikan  yams  kedua-duranya  kata  benda..

givg±.Its  -er  dan  -ff on  dam.ap  con+®EL  bahasa  nggrfus__..         .

adaJ}alk  saJLah  s'atu  5eni}s  afiks  yang  mengutafi  kata' kerja

menjadfi  kaua`  benda.  Begitu:  pula'  da]Lam  baThiasa,  Imdonesfia,I
I

pzzrmsape( N)   dan qufrmBL ngn``Ls9pelti  contch diata¥„"?ng-
ubch  kelas  kata  kemja  meniad±  ]faBa  benda.'  Pr®sei5  .gqputfi

in.ilah yang dj:seburt  riom±Ha]LEsasi.,  Jadi'  nomin.afl±sagi'  ada-

lah  pro`ses  pembenturaH`  kata  blemda  in-e`lanu±  pr.oises.  in.orf®`iL€,.,i.;.,1

logis,  yang   jnga  bisa  terjadi menaH.u'fi  pEoses  afiksagfi. kata

sifat.  AI[an  tetapS  hJa]l  f" tj!daK  aKan  dibahas  dell.an  sklffp-

si  ini..
2.2    PeHgertfian Mdr±dm

FTo`rfologi  merupaK.all  cab`amg  lfiHguistj:k. yallg menpeua-

jar±  seluk-benuk  kata  atau m®`rfem..  Menurut  Gleason  (.`199.5.:

51 )   tfiesp.jL' 'rari i]rc4..    .  mo,rfem  pada  unumnya  adaD.a'h  merqp\at-an

rangkaian-rangkafian  p,endeH= dar±   fcmem.v ' Selanjutnya fi`a  me-

negaskan  bahwa  mo,`rrfem  adaJJah  un`it  yang  terHec.fir  yang  ber-

hubungan  dengan  secara  gramat±kal(The.. smame.st  un'i-t whEch

ig  granatically !pert±nent.E`;.  Defenis`±  d±atas  sejaflan  ffengan

defenfss  yang  -          dik.emuriakan  olefu Rarman  (:1985:28)  a-==--

¢1±__E>~=-`= -.:  bahwa  morrfem  ±aJlah   ''sathan  gramatlka  yang  pafl,fins

kecjjlr  sathan  granai;ika  yang  tidak  memprnyal  saL.#uan  ua±'n
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sebagai  unsumya.W  Sedangkan  Samsuri  ( 1980:170)   menegaskan

batlwa  morfem  adalah  tl  Hoire8it.  bedtuk  pen`g6rtlan  yang  tea+

kecil  yan'g  sama  atau  mirip  yang  tterunarig.n

Stageberg  (1971:83)  memberfikan  krlteria  morSem  se-

baLgai  berikut=  "  A  morfineme  is  a  short  segment' of  langnage

that  mee`ts  three  cl`±teria=

1;  It  i8  a  |aclrdii,or` a  part  of  a  word  hag  meaning.

2.  It  cannot  be  deutfti-rd  ihto  smaner meaningful  parts

without  vioilation  Qf  it. s-meaning  or  without  meaning-

less  reminders.

3.  It  recurs  in  d§ffering  verl]an  ihvpronments  wltn
relati.vely  stable  tneaming.

I)ari  ketfga kriteria morfem  tersebut  dlatas,  dapat  dlt.i;.„

simpul!Itan  banwa  sebuan  morfem  adalah  sebuan  kata  atan bagl-

an  kata yang  in.empunyai  arti  dan  t±dak  dapat  dlper]ceeil  P -.

Iagi  tanpa memsak  arti.
B.a±k  dalam  bahaBa  Inggris  maupun  dalam  bahasa  Ifido-

ne`sia terdapat  dua  5enis  morfem;  yaitu  th®rfem  beba8  dan

morfem  terikat.  Kata-kata  seper€I  misalnyas Lihat 'ffi,
datang  (daJlam  bahasa  indonesia)   atau' ±}±;gE,  Eg,  £gE£  (dalan

bahasa  Inggrls)  adalah  contoh-com:trfu  morfem  bebas.   Sedarfug-

!{an  semua  afiks,  batik  danam  bahasa  Inggris  thaupun  danam

bahasa  Indonesia  adalah  morfem  terlkcat.  Ji\dl  3elaslah  bch-

wa  morfem  terilcan; :i¢ii. tfldak.. dapat  berd±ri  sefidir±.  Setelah

membicarakan  moI'fem,   sekarang  marinah  kita  melihat  kepada

apa  yang  dimaksud  dengan  proses  morfologis  itu.
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2.a Afiks  Earl , Af±ksa`sfi
-_  _  _  _          -....-....       i -----`T:===

Af lkB    atau  fimbuhan  dalam  bahasa  lnggrl`g,  hanya  ter-.

diri  darf  awaflan  {`prefiks)   dan  aKhfirar  (slaf'±k.s).  Sedang-.
•kan  afiks  daLam  bahasa  Indonesia  terd±ri  alas  pref±ks.,

in±9,  qLuffim,:,',.dan  konfflks.  Jadi  dapat,  disflmpunkan.  bthwa`

bahasa  IHggTis  t,idarc_ mengenan.  £nfi2[s` dan  konflks-;  Menurut

Ram]lan  ('1985=50)   Suat"  saturn  gramatik  t.eriKat,  yang  ¢|-

daJ]am  su.atu  kata  merupaltan.  unsur  yang  Pukan  kata  dan  buKan

po,Rok  kata  yang  mem±niHi  kesanggtxpant  me`nekat,  pada`.  satuan-

sathan  lain  untuk  membentuk  kata  atau pck®k banr.;I

Seperti  yang  pernah'  d±singgung  daHam  pembaha,sam

tentang  m®rfem  bahwa,   gegala  Semis,  afiks,  balk  dalalli  bafoasa

Inggris  maupun  da]jam  bahasa  Indonesia  Hemasuk  m®rfen  ter-

jikat Rarena  afiksutfiks  tersebut  t.idak dapat- berdfr±  gen -
diri.   HaEL  ±Hi  seguai  dengan  defemfisfi  macf®=m` +®Tifeal  Tang  `

diberikan   oEeh  CREataatmadja  (JTh¥c5/:11.j   W  -Morefem  yang  tffdak `

dapat  berdiri  send.±rfi;:"   HEL  yang  gama  jngaL`  d-fikemuraKan

Qleh  Stagebel.g  (1971=85)   "  A  bound  morpheme,`  unlike  the'L-

free  cannot  I)e  uttered  aJjong  with  me`aH±Hg.  Iti's^ alwagrs

unnexed  Uo   oine  ®r  m®ire  moxpHemes  tCi  form  a  word;tLW   GontoH-

co.ntoih  I   "fen  tel.ikat  yang  dit)er±kan  onleh  Stage.berg  a-aELam

baha,sa  Inggris  adalh  sebagi berikut; 4E±-., EL-i. ±¥--.£==
dari  un-.  Sebagi  motrfem  terikat  maka  afffiks  yang dimaksud_  I   ___  _

diatas  harusnah  bergabung  deHgan kata  dasar.  H*os'es  serer-
Ui  ini  d±sebnt  afiksasi,.  seperti  yang  dfi`jelaskan  oHeh " `'      .„.

Brataarfuaja  ( 1:-97-4=las}   "  Afiksasi  ia]Lah  pr®ses  benggabungan

affikg  pada  mCirf em  dasar  akan  men,ghasfusan  kata  komplteksr
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yang  berwujud  kata  jadian  yang  sebenarmya.

Cdntch:  ke-      +  hendak               kehendalc

ter-+  pancing            terpanc±ng
-er-+  8i8i                gerl8i.

2.3.1 AfiHs  I)erivasicmal  Pembentuk  Kata EE
ApaLbila  klta  menemultan  sebuah  kalimat  yang  berbunyi

w  Ajaran  burig  Kamo  diragukan."  Maka  kata  a5_apap  yang  dl-

garis  bawahi  tersebut  dengan  mudafi  kita  ketahui  bentutc
dasarnya  yaitu  MajarafiTh'.  sehingga  kata  "ajarw  yang  m'eruB&-

kan  kata  kerja  mendapat  sufiks  (akhiran)  ±aE maka berfubah

menjadi  kata  benda.  gama  hannya  den.gan  bahasa  Inggr±s  pada

Hallmat  llhe  is  a  teacherM,

lab  te.ale.h. Kata  teach

bentuk  da8af kata t aadri

yang  merupckan  bentuk  dasar  darl

golongan  kata kerja yang  apabila  mentdapatkan  suflks :±£
maka  arcan  berubah  menjadi  kelas  kata  benda  yaitu  ¥de_a_e_ne_±.

I)emikian  jnga  dengan  pe_pgLania±  yang  bentuk  dasamya  kat&

kerjaL  mendapat  pref±ks EL- berubah  menjadi  kata  befida.

P`er±stiwa  semacam  ±nilah  yang  disebut

i

derlva§I

I)ari  c®nto\h-contoh  diata8  dapat  1{1ta  slthpulkari  bah-

wa  derivas±  adaJLah  konstruksi  yang  berbeda. distribusinya

dari  pada  das.amya.  Derivasi  dalam  bahasa  lfigorls,dapat

kita  li`hat  dengan'  jelas  dart  defonisi  yang  dlberlkan  dleh

Stageberg  (1971=121)   sebagai  berikut.::

"  E:::gag:::a!!o:h=  :g!::3g  3,: 33wun!a,::SeEywi?#b-

existing words  as  in  dis advise,   emplane,   dep-

:a:: :  5:::E:a¥6:::S¥££:mthg:::h§3\£:  3:unw£::£r_



15

you`lve  never. heard  are  often,form  in  the  Hieat

%£e;P=ts±¥gm:=±#:#;gang:¥8¥::ga`83:£%:.8uge
yo.u  i:he   mea'niimg  of  the  p'ari;,s'.."

I)er.ivasinaJl  dauam  bchaga  lnggr±s  d`apat  terjadi.  ak±bat

afiksasi  yatd!u. prefjiks  dan  suffikd.  Se`nain  itu  b`isa.  juga`.

terjadi  akibat  redxp]ikasi  penambahan  zero  dan. modulasl

supras'egmentalL.  Sedangkan  dalJam  bahasa  ln\domesia,der'i`vagi

hanya  terjadi  akibat  afiksas±  (~preffiksagi-,  s"fiELsasir dan

konf±k-sasi)   dan  r'eduplikasi.  Jadfi  jel'as  barfuwa  dalam nasa-

fiah  derivas±  bahasa  Indo\nesfia  tidaH-  mengenal.  penambanan.

zero'  maupun  modullas±  suprasegmentan.,

2 . 3 .,1.`2 Affiks  Derivas±omal

ELaEL
Pembentuk  Kata  Eienda  Dart.

_._.._     _.        + .--.. '---                            r       .     --_    -_     I     __-_     ,            .

Sal'ah  satu  pro`ses  morfo'l.og±.  yang  menyebabkan  derfi:-7

uas± adalah  af iksasi.  Balk. dalam  bafiasa  I"ggri.s  maupur da-

Iam  bahasa  Indonesia  dikenan  i!stilah  af±ksasi-  dengan. ra`gam.

dan  variasi  yang  berbeda.  Maksudnya  bahwa.  daflam  bahaga.  `.rrsj.\

Indonesia  afiksasi. terdir±  dafl:i prefiksasi,.  jirfiksag± ,,,.
konf`±ks'asi  dan  su`fiksasi..

Jadi  yang  dimaksud  dengam  afiksas±  derSvagionam-. adat-

1ah  serma  jen fig  afiks .yang  clap.at  mengubah  kelas  katq:`. apaj-.

bila  bergatung  dengan`  su`athi  kata  das.ar;  DarS  peryata,an  ±ni

dapat  diamt]Sl  suai;u  kesimputl.arr  bahwa,@fiks  der±vaslondi

pembemuds  kata` benda  dari kata  kerja  adal`ath,se"iI'a  afEks

yang  apabilt.a  bergabung  dengan  suatunkata  das`ar  kata ker3a
akan  menghasiukan kata  b.enda.t. Peristiwa  sepert.i  fito  di.setiut,

n®,minaflisasi  kata kerja`.



2.3.1.2.1 Afiks Derivasional

B.ahasa

Pemb#ELa Effi E
B'erbicara  tentang  pembentulc  kata  benda  dallam..  bahasa

Inggris  atau  nomlnanisafl,  tidak  haLnya  dlpero`Ieh  melalul

a.fiksasi  saja.  Akan  tei!api  jugaL  diperoueh  melalul  redupl£-

kasi  seprti  halnya  dalam  bahasa  Indonesia,  meskfpun  demlki-

an  redupli'kasi  daflam  bahasa  Inggrls  tldakLJ   sebanyak  yang

terdapat  dalam  t>ahasa...Indonesia.

I)idalam  bahasa  Inggl.fig  terdapat  pul!a kata  befida

yang  dapat  menduduki  kelas  kata  kerja  tanpa  mendapatkan
afiksas±,  seperti. kata-kata=  g±±±E,  ±±±±fr ±EiaE± dan  lain-

1afinya.  B`entuk  yang  demikian  itu  disebut  bentut  zEg  atat

± (Samsuri,1980:190).
Untult  mengetahui  kedudukan  kata  tersebut,  apakah

kelas  kata benda  ataul{ah  kata kerja  sangat  bergantung  pads

konteks  kalimatnya.  I)emikian  ptlaL  proses  nonlnalisa8i  dalam

bahasa  Inggrl8  blsa  disebabkan  oleh  perubahah  ±Onem  supra-

segmental,  yam`g  semacam  ini  terdapat  danam  banasa  ltidofiesia

Jadl  yang  jelas  bahwa  proses  fiominalisasi  tidak  hahya

terjadi  melalui  afiksasl.  Me8kipun  demikiaLn,  aflksasi  ada-

Hah  pro,sea  yang  paling  produttif  daJlam  menghailkan  kata

1]enda,  balk  dari  kata  si fat.`  maupun  dar±  kata  kerja.
Nominali8asi  .kL|+,a  kop.ia  dalaxp  ,b.ctl}qlslq.Inggrls  Pads

umunnya  disebabkafi  oleh  penambahan  sufiks  atan  Su±iksasi.

Tidak  seperti  halnya  sufiks-sufiks  yafig  membentuk  kata  .jtl

benda  dari  l{ata  si fat,  malta  sufiks-sufiks  pembentuc  ft®ta
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benda  dari  kat,a  kerja. I-eb-ih  bany.+ak  ragan  dan   jumlahnyau

Sufiks  pembentuk  kata  si fat  seperti  m±salnya=`  -ity,   -ness»
-th  C.  activity,  strelity,  hapiness„  usefuJ!J..ness,warmth,

srength  ).   Sedangkan  sufiks  pembentuk  }tata  benda  dam  Hata

kerja  seperti  misaThya:I  .-age,   -a.de,   -al,   -ancy,   -ance`,
-ant,   -ation,   -tion,   -ee„  -er,,  -ence,  -ency',   -ess,``. -fi.ng,,.

-i®H,  -±t.icm,  -memt,   -or,   -ure  dan  -y.. Suf±ks-smaf±kg  yang

terakhir  ini]Lafi  yang  altan  men`jadfi  p®kok  pembfcaraan  dam.am

bab  se`Ian jutnya,..

2 ..3 . i . 2 . 2 4£±!E±;i  Deri.vasijonaEL  Pembentuk. Eg±La. E;gEfg Ejg=Lf

ELaEgEjE. DaJlam  B.aha`sa  Imd®me

Sepertfi  hannya  daHa" bahas  InggrEs,.  ,a-anam  bafias@`
•\

Indo`Hesia  nouninanisasi  kata  kerja  sebahagfi.ap`.\i ' besar  #er-

jadi  akibat.,  afiksasi.  I)isampin`g. i:tu  juga  nQmimanisasi kata
kerja  dapat  terjadfi. akibat  rechxplTiKa`si.  Akan  tetap'i. redupi-

Ifkasi  t,idalc  akan  dfibicaralt`an  dallam  skripsfi  imf.I.

Seperti  yang  tel'aH'  dikenmkakan  diiat.as  bahwa,  a.ffik-

sasi  daflam  bahasa  Ind'®mes±a  t-erdiri  dari='  Hefffksasi,  dan

sufiksasi.  Namun  dem±kiarl  t±dakuah  semua  afiks  dapat.  men-

benimlc  kata  benda  dal.fi  kata  Kierja;  EeTartfi  bahwai  hanya` .

af±ks-a.fiks  terrt.entu. saja  yang  dapat,  menyebabkan  nonfin'afl+

figaB±.

Untuk  dapati mengidenti:fjikasi`  afiks-afffks  yams  d±-
'

maksud  i±:ersebut  diatag,  ki.ta  bisa  melihat  k`embau±'  £ungsi,

dan  karakter  afiks-afiks  daJ!am  bahasa  Indonesia  s'e.p`erngl

yang  tercantum  dibawah  ini:a
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1.  Prefiks

a.  Prefiks pst±!}-  berfungsi  sebagai  berikut:
-  membentut  kata  kerja  dari  kata  benda,  kata  keadaan,,

kata  binamgan.  ContQ`h=  Menari  (kb) ,   themtiengkak

(kataL  keadaan)   dan  mendua  (kata  bnan`gan)` .

1).  Prefiks  ber-berfungsi.  set)agai  t>erlkut=
- membentut  kata  kerja  geperti= Ber8§peda,  berpakai-

an,
-  Membentut  kata  keadaan  sepertl=  Bersatu,  bermtung.

a.  ;Prefiks  d±-t]erfungsi  membentulc  kata  kerja,  balk

dari  dasar  katla  kerja  maupun  kata  betida.  Canton:    `

I)ipukul.  ditikam,  dipahat.

d.  Prefiks  ter-berfunigsi  sebagal  berikut}_i__

-Membentuk  kata  kerja  pasif.  Cantoh=  I.erkepun&,  ter-

dakwa,

-  Membentut  kata  kerja  aktif ..  Smerti:  T\ersenyun,

terin8at..
- Membentut  kata  keadaafi.  Seperti,  terbesar;

e.  Prefiks £±{E}-  berfungsi  sebagai=
-membenthk  natal  benda.  Se.perti  P`embena,   P`eml)esar,

pematung .
-  memt>entut  kata  keadaafi.  Seperti:.  Penakut.   Pemaru,

pemalas.  Tetci.pi  apabila  bentuk  kata  dasafrtyS kata
kerja,  maka  kata  benda  yang  dihasilkan  akan  ber-

fungsi=

-  menyatakan  orang  yang  alcan  melakul{an  pekerjaan
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tersebut  pada  bentuk  dasar.  Se'peuti  Penunis,  pengajar.
-  menyatakan  alat  untul`c  meuaki}kan  pek.erjaan  yan'g  terr+

„tl

gebut  pada  bentuk  dasar.Contohru  Penggari.si,  pem®itong,
- menyatal'can  sesuatu  yang  dfiltenai  pekerjaan  yang  ng,er.'`

sebtlt  pada  bentut  d'asar.  Contoh='  I.esurthi,  petatar'.

f .  PrefiKs  |!££- berfungsi  sebagat  p-embenth]k kata kerjai..

Seperti:  PerbudaK,  p`ertinggi,  perdna.„

g.  PrefiT€s'  se- berfungsi  sebagai:__    ._'_    '

-  pembentu`k  kesafroan.,  Se,pert±=`Se"mah,  sekanpung;

-  memben'tuk  perban'dil]gam.  Seperti.=  Seguqung;   serupa.,-

h.

setaraf.
-membentutt. kata  penghubung.  Seperti=.   s&mpal.„   seb'enun.

Prefiks  ke-berfungsfi  sebaga±=_-.

-  P`emb`ent,uk kat,a  benda.  pasif .  Seperti:S  Ketra,  kehendak.

-membentuk  kesatuan,  balk-kesatu'ar  t±n`gkat. maxpun  k©-

sathian  juml'ah.  Seperti.=  Kedua,  ketiga  dan  keseputdy.;

2.  Infiks

a¢  Infiks  -.ei`- berfungsi  membentutc  kata  benda  yaHg` me-
____

nyatakan  banyalt,  yang  meflakurcan  p.ekerjaan  dan-yang

berhubungan  dengan  berfeuk  dasar.`  Contoh=  qpe.ELapa]k,.

teHunjuk,   temurung,   gdiemburg,,  seHidik.  dan  te\|±¥i-;`p.

bi ,.,- mfiks.  ±EL-berfungsi  membentuk- kata  kea'daan.,  Seper-

ti=  Gemurung,-  temurunha  kemiEE".
•`             ,           1.             `

c.  Inf±ks  ±== berfungsi. membentuk  kata  bend-a.   Seperti:

seruling,  gerigi  dan. serabut.
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3.  Sufiks

a.  Sufiks  -ken  berfungsi=
-membentult  kata  lterja  tl`ansitif .   Seperti:   Membung.r:

kutkan  dan  menggelengkan.

-  membentuk  kalimat  perintaLh.   Seperti:  _P_s_fji_!sjaLn  uan8

kepaLdanya, den.qarkam  balk-balk.

b.  Sufiks  -an  berfungsi:
-membefltut  kata  t)enda.  geperti:  Iiangsat,  durian.

-membentuk  kata  keadaan.  Spperti=  Sendirian,  ke-

tiduran,
-  fungsinya  cendrun  kepada  suatu  pekerjaan,  tnaka

kata  jadiarmya  menyatakan=   ,
-  tempat  pekerjaan  yang  tersebut  pads  bentuk. dasar,

seperti=.  Ninuman,  pakaian  dan  karangan.
-  hal  atau  cara  menjalangkan  pekerjaan  tersebut  pads

bentut  dasar.   Sgperti:  Usungan,  timbangan.

Konfir{s

a.  Konfiks ]{==±  berfungsi  set]aga±:
-pembentuk  kata  benda.  Seperti:  Pembelian,  Pembuku-

an,  pembesaran.   Apabiua  befltuk  dasarmya. kata  ker3a,

maka  ka.ta  jadianya  menyatakan:.
-  hall  stan  cara  .`atamupun  Basil  yang  berhubungah

dengan  apa  ycmg  tersebut  dalam  bentuk  dasar.  Seper-

ti:  I'emt}elian,   penanaman  dan  ponampungan.

-  tidak  mengadakan  nosi  ]'{arena,E±±±  bersatha-8ama

bentrk. daL8ar  yang :d±mekatinya_ tel;ah  merupakafi  ben-
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tuk  yang  leksikologjjs-.   Se'perti=  P`elukisan,-  p.ek.arangan-  dan

pekuburan.
1), Konfiks  per-am,  berfungsi  sebagai pembentuk` kata benda.

Seperti=  Permintaan,  perbudakan,,  perba±Ican  dan p'erempar

tan.  Tetapi  apabjjla  bentuK`  dasarnya` kartya  keri'.a;,„ maka-

kata  jadian yams  dihasilkari  akan  berfung8±-  hal atan

hasfil.  melakukan  pekerjaam  yang  tersebut  p.ada  tJenthrir   I

dasar.  Sepertii:  Permintaan,  p`erhitungan  dan  p.ertulnbunan;.

c.  Konfiks  her-an  berfungsi  membentuk. kata. kerja.,  Sepert-i:

be"ariari ,  pekera.aan  dan bersura,t-suratan'..

d.  Ko.nfSks   se-am  berfungsi  membentck. kata  keteramgan`.~  SeL-

perti:   Sehari-har±an,   semalam-mall.aman.

Dari  data-data  diatas  dap`at  disimpu]lkan bahwa;

afjjks-afiks  yang  berfungsi  memben`tutc  kata  benda  dari kata

kerja  adalah  sebagai  beri.ktlt:

a.  prefiks..   yang  terdiri  dart  prefiKs:   pe-,  ke-.
b.  infiks    yarig  terdiri  dari  infjiks ,  -em--dan.  -crmLI;,

c.  sufiks  yang  terd±I.i  dari  -an.

d.  kohfiks yarig  terdiri  dar±\,  pe-an,  per-an;
afiks-afikg  injinah  yang  akan  menja,di  saJ]ah.  satu p®`,k®.k  pen-

bicaraall  pada bab-bab  selanjutnya..

2.4.    Kata  B'enda--i:-`-_--.,.     _   -+-

2.4.1     Penger#ffian Ka;tha.r    ____I_,__
Benda

Kata  benda`     dan  n®.Tn±na  (,Lada  yang  menyebutnya  snub--

stantif  atau  sutstantifa)   sesuai  denigan`  namanya  ada]LaHt

nana.  dart  pada  benda  atau  sesuath.. yang  dianggap.. benda;.
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FTenurut  Brataatmadja  ( 1987:69) ,  kata  be'nda  atau  substantif

iaJlah,  kata  yang  menyebutkan  nana  behda  ai:au.  sesuatu ya,hg

dibendakan.

Kanan kita perhatikan  diamtara  semua  kelas  kata,

{part  of  speech)  maka  kata  benda  merupakan  bagiap  yang

paling  penting  diamtara  kelas  kata,  (part  df  speech).
Anasanya  adalah  bahwa  kata  benda  dan  kata  ker3a  merupakan

unsur  dasar  dari  pada  setiap  jenis  kalimat.  Sepertf  apa

yang  dikatakan  olch  Frank  (.1972:6)   sebagai  berikut:
«  The  noun  ie  one  of  the  m®,st  important  *erb  of

Sge33:a  E£: Ss=€:=g::,3tar¥±££±3£e±¥e=Es%£:¥al
to  every  complete  sentence.  In  addition,  it
may  function  as  the  chief  or  llheadw  word  in
many  structures  of  medifi.gation."

2.4.2     Tenis  Kata  B`enda

Menurut  Srataatmadja  `+  `;`:re7:.69) ,   kata  benda  daran

bahasa  Indonesia  teralrl  atas  dua  maLcan  yaitu,  kata  benda

konkeit  dan  kata benda  abstrak.  Kata benda komkrit  terdi±i

darfi=

aL.  Kata  benda  konkrit  nana  diri.

Contoh:  Amir,  gunung  bawakaraeng,  kata  ujungpandapg.

b.  Kata I)enda  konkrit  nana  jenis.

Contoh:  Manusia,  hewafi,  ,es,   mabil.

c.  Kata  benda  konkrit  nana  zat.

Contoh:  I)aging,  tulang,  bulu,  air,  besi,   emas.

d.  Kata  benda  konkrit  nana  kumpulan.
Contoh:  Maayarakat,  penduduk,   tefitara,  murid,  regu.
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Kata  benda  abstrak  merupakan  Kata  benda  yang  mengacur  keil-

pada benda yang  tidak  dapat  dilihat  dengani  indre.,  Cont®h:

pemanis,  penoflong,  penumas,  pe]icin.  Sementara  itu` W±rgo-
so.edarmo  ( 1985:162)   memba.gi  kata  kerja;  sebagai  ber±kut=

A.  Kata  lJenda  menurut,  wujudnya  yang  terdirfl  dari=

a.  kata  benda  berwujudr  kata  benda' k®nlcrit,, kata benda

bersekala  yaitli  llama  daripada  benda  yaFg  d±tan.gkap

oleh  panca  indra,,  yang  terdlri  dari  empat  go.lon'gan

yaitu=
-  kata benda  nana  diri,  misalnya=  ADi,.  jakadia,

maluku,

-kata  benda  nana  jenis,  misaJtrya=  katckr  bfi.na\  -

tang,  orang;
-  kata benda nana  zat;  m±salnya:  perak,   ema.s,

besi',  kayu.
-kat  benda  himpunan,  misatrya:  tentara,  raftyat,

dal.atam,

b.  Kata  benda  tali=  berwhjud,  hat-a  benda  abstrak,  kata..,

benda  mishaJ]a,   ya`i.tu  nana  daripada  beFTda`  yang  tak

dapat  ditangkap  oleh  panca  indra;

8.  Jenis  kata benda  menurut  bentukpya  yarig  terdiri  dar±'=.

a.  Kata  benda  asal,   seperti=  me'ja,  kursi..

b.,  Kata benda  jadian  yang  terdirjj  dari:
-kata  benda  Hat.a  tut.ang,,. seperti::  Anak.-analt,„  pebuda-

pemuda,,  tall-temali.
-  kata benda  kata,  majemuk,   seperti=  Larm.iutas,  .L`„.
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rumah  sakit,  meja-hijau,  matahari.

-    kata'  benda  atau  kata  yang  bersambungan,seperti.=  Pe*tl.

nun.±s,   tenapak..

Sedan.gkan  dal'am  bahasa  Inggr£®s  pembagian  kata  benda,   tte`-

nunis  ingin  merujuk  kataL  pembaLgian  yarig  diberikan  Oleh

Frank  (172=6)   sebagai  berikut::

a.  Proper  noun,  yang  bi:asanya  dirmlai  dengan  hunuf  be-

sac  (kapitalL)   seperti  misannya:  Mr.  Johnsmith,    ..

Ho,lhad,.  Junjj.

ti.  Kata  benda  ltonkrlt  dan  abstralc  {concrete  and  abtraet)

a.  Kata  benda  yang  dapat  d±hfitung  dan  tak  dapat  dihitung

(   countable  noun  and  unco`untaLble  noun)..

d.  kata  benda koulektip  (collective  fioun).

e.,  kata  benda  majemuk  (compo`.und  nouns) .`

i.  kata  Bifat  yang  digunakan  sebaga±  kata benda,  misan-

nya  dalam  katgt  rich  and j!£:2=.  Contoh  dalam  kalimat:_I

me EiLh  grow richer  and The E9|r  grow  I)dorer

gg. KaUa  kerja yang  digunakan  sebagai kata  benda,  thisal-
nya  kata-kata  swim.mlpg  dan seeing  pada  kalimat  beri-
kut  ini=
- ±EE!±±!±£:  is  a  great  sport

-E9_9=±ng  is  t]elieving~

+ l{esimpulanya  bahwa  apcap. un`  bentul{  dan   Sen`is  pembagiarmya,

sepanjang  kata-kata  itu  memgacu  dan  menufijulc  pada  befida

atan  sesuatu yang  dibendakan,  maka  itunah  yang  disebut

kats benda.
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2.4.3 Fungsi ¥ EE±
2.4.,3.1    F.qu8§¥ ¥Ben'da  DaJlam  B.ahasa  Inggrfi

Kata  bemda  dal]am  b`ahasa  Inggris- berfiungsi  sebag_ai-

berikui;,   sebagaimana  yang  dikemukakan  a.in.eh  Frank  (11972.=9.11)

a.  Sebagai,\subjek  k-a.ta  kerja  (.subject  ®f. verb') .  Misau-

Hya :. The  teac.her  is resting
the  p]i.g¥±=.g  are  resting

b.  Sebagi  pelengkap  kata  ker}a  (compnememt  of  verb)...

Misa]!rry.a:  We  need  some  Eg=gE  (dijrect  onIect) .,

HLeas@  give  the  man  some  money-'_,i
( inderect  o,bject)L

c.  Sebagai  peltengHap  eifeyelE  ( sribJective  conpiemeut) .

Missflnya„  amiruldin  ±s the ggg¥E o`f south  sdra~
wes±,

d.  Sebagai  pelengkap  obyek  ( ®bject`ive  conpnement).

Misatrya,  The  peopfl.e  elected  Am±rnd.din  jdrierridriL+

e.  Sebagi  objek, kata  depan  ( albject  ®\f  preS®s±tion)J'

Misalnya,  ike  student  sat  a.t this  d6sl±.
.     'T   ,       I_

f .  Sebaga±  m®un`  ad'junct.  FTigaThya*  They  have  a  swinm±n&

pcO|.
2.4.3.2    _F_¥±8§_i Esp,Benda  I)alam Indonesia

.  Fungsi  kata  benda  datLam  bahasa`. Iindonesi`a®  barang: -
t=

kaHi tidak. terlaln  jauh  berbeda  dengan  fungsi  kata benda

dalam  bahasa  Inggris.  Adapun  fungsi  kata  benda  daJLam  .  .i

bahasa  Indonesia  yang  bel.dasarkan  pengetahuan  pemulis  ada-

lah  s6bes.di -bef±frots.
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a.   Sebag..ai   subyek  kalimat,   misalnya=

-  I)endidikan sangat  diperlukall
-  i3endidik  harus  rajin

b.  Sebagi  objek  kalimat,   misalnya.`

-  All  makan  nasi
_ . _        _-

c.  Sebagi  pelengkap  kata  kerja.  Misalnya:
-kita  membutuhkan  ±±£±g  (obyek  langsung)

-berilah e±=g  itu  uang  (obyek  tak  langsung  )

d.   Sebagai  ketel.arigan  tempat.  Misalnya:

-  |wam  membeli  baju  di  !£!S£;

2.4.4    P.9E_|is±

2.4.4.1

Kata  Benda

Posisi  Kata  Benda Dalam Bahasa _Ipf?g±Lrfe
•     Posisi  kata  benda  dalam  bahasa  Inggris  sangat  di-

tentul{an  fungsinya.  Frank  { 1972:11).  Posisi  tersebut  se+

bagai  berikut:

aL.  Posisi  awal  (initial  position)  dimana  kata  bends

berfungsi  sebagi  oubyek.  Misalnya,   the ±S]zEi±  is  good.

b.  Posisi  althir  yang  berfutgsi  seba8i  subyek  langsung.

pelengkap  obyek  kata  depan.  Mi.saJlnya:
-the  child    ate ££!E±  (®byek  langsung)

-  the  members  el.ected  Mr.   Jcines  i]resiqeai;

( pelengkap  otryek)
-he  dapceited nfr noney  rfu..uns ±±E;!E  ( ctryek  kate

depan  ) .

a.  Posisi  tengah  yang  berfungsi  sebagai  Obyek  tidak

lang`c`tung.  Misalnya:  the  lavyer  sent pe  a  letter,
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2.4'.4.2    Posisi  Kata  Benda  Dalam  Eahasa  Indonesia

T`ost,isi  I{ata  benda  dalam  kalimat  baha8a  Indonesia,   sama

halnya  dengan  bahasa  ITnggris  yaitu  bisa  menempati  posisi

awal,   t,engah,   maupun  akhir.

a.   Menempa.ti  posisi  awa]l`  sebagai.  subyek  kalimat,   mfisal-

nya= Per]ce±amal  hari  ini  tidak  datang

b.  Menempati  posisi  tengah yang  berfurigsi  sebagal.Lotyek

no,idak  langsumg.   Misalnya:  EapaH  memgirffmkari  jg±:gLa

uang .

c.  Me'nempati.  po.sisi  akhir  yang  belfungsi  se'b'agai  ®`byek

langsung  dan  Hat-a  kete.rangarm  te-[`/!p'atL  M±salnya:

-  Amir  memuKul ±e=j±±B`  („  a,tyek_ Hangsung  )

-Rfita  membeldi  sepath  di  ]2±}g±: (kata  lteterangazi) .`

2.5 Iamdasari  Teori  Untulk  Stutdi  '..kon trastif

studi  kon6rast±f
Suatu  k.enyat.aan  yang  kerap,  KaELi.  kita  termlcan  danam`

hutuHgan  studi  konstrastif  adalah  bahwa,   serfingnya  ®±ang

salah  memahami  a,tame  tidalc  dapat  membedaKan  amtaFa  simd±

kontrasti€ `:  dengan  stud±  kompara;tif.  Hal  i.ni  dap`at  i}.erjadi

sebab  disamping  pert>edaan   juga  mempuny.ai  persamaan  damam

kedua. studi  tersebut.  Untuk  menjelaskan'  perbedaan  dan  per-
\

samaan  kedua  studi  itu,  penuEis  i-ngin  menarik garig pemi-I

sah  yang  berdasarkaL  teori  umum.  Car.a  ini. penu]!.is  flakuk,ari

mengingat  sun.itnya-  didap.atkan  sumber-sumber  yang  membaffla,a

I-cedua  jenis  si;udi  die.tas.

Pengerti-an. umum  t,enitang  studi    kontrastif  adala.h
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2.5.2 ITanfaat  Analisis  Kontrasti£

Daliam  hubungan  dengan  pengajar.an.  bahasa  kedua  dan

bahasa  aging,I  papa  linguist.  telah  banyalc  mengusuJlkan,  me-

tode-meto'de  yang  dj:anggap  dapat.  mentjawab  atau  memgurangi.

kesulitan-kesul.itan  yang  dialami  o`leh. para  pemelajar  tya,h  -

asa.  Metode  demi  metode  datang  s±lih  bergant±,diarltaca=

metode-metode  ft,erg.ebut  terdapat  apa  yang  disebut

analisis kontrast,if .

metode

Metode  kontrastif  yang  menurut  Earera  (.1.987=4.,4.)me-

rupatan  metode  yang  diandalkan  oleh  papa nfinguist  an#ara

tahun   1.950  sampa±  dchgan   1970.   Akhirnya.  metQ:de  ini  b'e`r-

kembang  menjadi  metode  analisis  "  Kekel.iruari  'L  (Error

analysis  )  yang  sering  dibicarakan  hingga  saat  in±.

Namun  ba`gaimanapun   juga,   dallam  logika yang  seder.ha~

na  dapa+;  kita  simpulkan  bahwa  metode  anlisis  k®,utrastfif

tentunya  dapat  memperkec.il  kesulLitan-kesuHEtam`  dam.am  men-

pelajari  bahasa yang  dikontraskan dengan  bahasa  yang  tli-.

pakai  oleh  sipemeltajar  bahasa.  Sebagai  akibatrya,  mungkin
dalam  mempelajari  bahasa  kedua  atau  baha.sa  asing,  pars  p`e-

mel€.jar baliasa  ti.dart  tern.alu  dipengaruh±  oleh  bahasa  pe`r-

tama.  Jika  seseorang  salah  daJiam  pro,`ses  bahasa k,edna/aging,

malta  bisa  digari.  biangnya  pa,da  bahasa  peltama`.  atau. bahasa
Ibu.`  Misalnya :penurb,ur  I)ahasa  Inggris  yang  sudan. pas±H  bah--,

as'a  Indcmesia  d±kembalikan  kedalan  b\anasa  Indonesia.
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Meskipun  demikiam,  kiranya  perlu  penunis  sertakafi

asunsi  dasar  papa  linguist  daHan  mengusulkan  ananisis  kon-

trastif  yang  dikutip  dari  FareraL  ( 1987=45)   sebagai  berlkut:

1.  .thalisis  dapat  digunakan  untuk  neramal  kesaJLahan  pelJ

ajar  dalam  mempelajari  bahasa  aging  ataLu  bahasa  kecr

dua.  Butir-butir  perbedaan  daJlam  tiap  takaran  ban-

asa  antara  b.chasa  pertama  dengan  bahasa  kedua  akan

meml]erikan  kesulitan  kepada  papa  pelajar  bahasa ke-

dua  itu.  Butir-butir  yang  gama  al{an  methudahkan  pel-

ajaran  bahasa  kedua.  Dengan  l{ata  lain  dalam  proses

berbahasa 82,  akan  terjadi  interferensi  dari E'1.

2.   Analisis  dapat  memberikan  satu  sumbangan  yafig  men-

yeluruh  dan  konsisten  dan  sel)aga±  alas  pengendali.
Penyusunan  materi  pengajaran  dan  pelajaran  bahasa

l{ecLua  secara  efisien.  I)engan  perbandfingan  perbedaan

pada  setiap  tataman  analisis  banasa,  maka  bahan
dapat  disusun  sesuai'idengan  tingkat  kesulitan  pads

masing-masing  tataran.

3.  Para  analisis  dapat  memberikan  sumbangafi  untu]c  men-

gurangi  proses  interferensi  dari  bahasa  pertama,
tiahasa  Ibu  keualam  bahasa  jcedua  atau  bahasa  asihg.

Sedalpr{an  menurut  Tarigan  ( 1988:51)  Mafifaeit  anatisis  kofi-
•Crastlf  adalah  get)agal  berlkut:

1.  Penyusunan  mat;ei.i  pengajaran  yang  dldasrkiin  kepada

btltlg-rfuittir  yenig  berbeda  antal.a  81  siswa  i`dchgan  82

yaflg  sedcmg  dipelajari.
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2.  Peliyusundn  tata  bahasa  pedagog±g  yang  di±dasierka"  ke`-

p.Ida  teoi'i  lingu'ibtrm  yang  dfgunat'caffii.

3.  Penataari  kelas  secara.  terpadu d~imana 81  digumakan

sebagai  pembantu daljam  pengajaran  82.,

Penyajian  materi  pengajaran  yang  secara  langsung:

a.  Menunjutkari  persamaan  dan  perl)edaan  81   dan E2.

b.  Menunjukkan  butir-butir  81. yams  mungkin  men ~

datangl{an  kesaJlahan  dalamE2. ,

c.  Menganjurkan  cara-cara  mengatasi  interferensi.,

d.  Memb®rikan latihan  yang  intensif  pada  b'utlr-
'

butir  yang  berbeda.

Jadi  pada  dasarpH.a  apa  yang  nantinya  akali  ki.ta li-

hat  pada  amalisis  kontrastif  adaJLah  persamaan-persamaan

disamping  per.bedaanya.  Dalam  hubungannya  dengan  skripsi

ini  adalah  persamaan-pel'samaan  dan  perbedaan  antara`

bahasa  Ingfris  dan bahasa  Indonesia  dalan  proses  derivasi

kat,a  kerja  kedalam  kata  benda  akibat  aLfiksasi..  Dengan

harapan  bahwa  dalam  peTelajal'an banasa  Inggl.is. itu  dapat
I   ,,?   .,

dihindari  ±nterferems± yang  teTlalu`. j~ath  darfi  bafiasa  Fn¢o-

nes±a,
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DAB  Ill

INVENIARIS/\SI   DAN   Al!AlilsIS   DATA

3.1 Invental`isasi Data

Pada  bagian  ini  penulis  alcan  menyajikan  data,  balk

dalam  bahasa  Inggi.is  maupun  dauam  biihdsa  Indonesia.  Data

yang  dimaksud  tersebut  diaml)il  dari  beberapa  buku  dan  .
kamus.  Misalnya  data  bahasa  Indonesia  diambil  dari  kathus

unum  bahasa. Indonesia  (Paerdarminto  ) ,  morfologi  (Bamlan).

Sedangkan  data  danam  bahaBa  Inggris  banyal{  tiersunber  dart;

Kamus  Inggrls  Indo`nesia  (Echo`ls  dan  Shadmu) ,  modern  Eng-

lish  (Marcella)   serta  beb..erapa buku  lainya.

Selain  dari  buku-bulcu yang  tersebut  diatas,  se.I.-

benarnya  data  yang  ditampilkan  banyak  merupakan  pengetahur

an  penulis  selana belajctr  bchasa  Inggris  d£  Universltas
''45''.  Yang  jelas  bahwa  untutt  memberikan  rincian  sumber-

sumber  data  memang  agak  sulit.  I{arena  dalam  pencarian  data

penulis  tidak  bisa  menggantungkan  dari  pada buku-buku  ten
tentu.  I-lad  lfou  d&sebabkan  karena  balk  dalam  bahasa  lnggri'8

maupun  dalam  bahasa  Indonesia mren8  len6kap  m@n}raa±}tari

data  SepozI±i  Spa  yang  penulis  haEapkan

Adapun  data  yang  penulis  tampill{an  dibawati  ini

dapat  dianggap  repl.esentati±'  untut  menjadi  banal  analisi§

meskipun  tidak  terlalu  b.|nyal{.  IIal  itu  dimaksudkah  agat

menghemat  ruang  dan  menghindari  data  yang  berulahg-ulang.

IIal-hal  lain  yang  perlu  disampaikan  dalam  hal  ihi  adalafl

bchwa  data  dalam  baliLiga  Indoneslt`  .tordlri  {itas:
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a.   Awalan  (pre±.iks)   sebanyai{  dua  bush

b.   Akhiran  (su±.iks)   sebanyak  satu  buah

c.   Tronfiks  sebanyak  tiga  buah

Sed.angkan  tlat.a  daJ.am  b'ahasa  Inggris  hanya  tl,el.dir±  aw,as

akhiran  (sufjjks)   saja,  al{ari  tetap±   jumlaflinya  jauH  n©b±h

banyak  dari  pada  yang  ada  daJLam. tichasa-Ind®nesjja  yaitu.

s"tyek  delapan  belas.
Sedangkan  pada  b.ag±am  anan±sSs  permms  akan`  mencoha

proses  pembeni;ukan  kata  benda  dengan  memp_ergunakan  afj:ks-.

afiks  dan  fungsff-fungsi.  afiks  danam  mengub.ah  Ke`ELas  ka#a.

Hal lain  yang  akan  disfinggurlg  ada]Lah pr®ses  f`omem±k yang

mungkin  timbth  akibat  afiksa.si.  Untuit  jitu marilah  kits `

lihat  data berikut  ini.
3.1.1 .  4se~

RE'
DerivasionaJL

Dalam  Bahasa.

PLqub_.qu_nlELaL Benda Dari  Kata

-Afiks  derivasiomal.! Pe.nbefi.tck kaBa  beHda'` dari. kata.

kerja  dalam  bahasa.  Inggris  hanya  terd±ri  atad  sufiHs.Tidak

sepel.ti  halnya  dal'am  bahasa  Indonesia.,  malta  dalam  bianasa

Inggris  tidal{  terdapat  prefiks  maupun  konfiks.  Untuk  itu
marilah  kit,a  pel`ha.tikan  data`  dilDavah  ini:

Imbuhan  ( Afi!ks)                Kata  Kerja  (.ver.b) Ka.ta Btenda
no.un

-suffiks  ( -al) arrive
('datan8)

fE::;:?ujui)

arrival
( kedatangan)

i:2::Jar
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( -aLnt)

'

betray
(menghianati)

burry
(menguburkan)

f:::yangkal)
dismiss
(.memecat)

dispo,se
(mengatur)

portray
(melukiskan)

i::i::=)
€efuse
(` meHolak)

rehearse
( berlatih)
withdraw
(.menarik)

accny
(.menenpati)

attend
(menBhadiri)
defend
(membela)

inform
(melapor)

rent
( menycwa)

SeI`Ve
(melayani)

.(

betrayal
( penghianatan)
burrial
( penguburan)

defi,ial
(petlyangkalan)

d±8tnissal
( pemec atan)

i;:E;:|atesaian)

F
Ortrayal
pelukisan)

?::a::gn)
refusal
( penolakan)

rehearsal
(|atihan)
withdrawal
(:penarlkan)

acetmant
(pehghrini)

attendant
(kehadiran)
defendaht
(terdakwa)

ififormamt
( pelapor)
rentatt
( benyewa)

servant
( pembantu)
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( -ore)

( -meat,)

(-y)

close`
( menutup)

depart
( berangkat)

fail
( gagal)
|ea8®.
menyenangkan)

i::::ken)

attain
(.mencapa±)

(`-.penuttlpan)

i::Ear:ur::-
failure..
(..kega`galan)`

1easure
kesenangan)

enforce
(melaksanakan)

estabilish
(.mendirikan)

8Overn
(` memerintah) I

i:::::ak)

i::::::katkan)
state
(.meliyatakan)

deliver
(menyerchk@n)

descover
(menemukan)

embl.oeder
( lJlenyula. ,g)

i-:::sfr=,

ig::::::tuan)
attthment
(:::=pa!r8

enforcement
(pelaksanaan)
estabilishment
(.pendirian) .

government
( pemel.intah)

Egg::¥:ken)

i;::OILY:::?tap,
statement
(pernyataan)

i-;::?:Fanan)

i;:::::r£,
i:brio±d=F
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( -ion)
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I

activate
( menggiatkan)

calculate
(menghitung)

direct
(memimpin)  ,

iOvern
memerintah)

f:5:tj:i:gkan)
imitate
( meniru)

?
roject
memproyeksl)

?::::::::)
abbreviate
(menyin`*at)
abduct
(menculik)

(a:::8:::i)
accelerate
( mempercepat)

discuss
( mendiskusi)

elect
( memilih)

investigate
( menyelidiki
Select
( menii.L ih)

1

activator
( pchggenak)

calculator
( penghltung)

director
( dlrektur)

iovemorguperriur)

¥3€:¥3E::)
Ithitatdr
( peniru)

irojector
proyektor)

i;::#:::;
abbrev±atibn
( singkatan)
abduction
( pehcul ikon)

a:::8::::nan,
acceleration
(percepatan)
d±seussion`
( d'iskusi)
election
(pemilih&n)

mvestigat±On
( Pefiyelidikan-)
Beleet±dn
(pilihan)
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( -ation)

( -ition)

( ness)

(-ce)

i::E;esuaikan)
confront
(mengha¢apkan)

continue
(melanjutkan)

resent
menyerahkan)

ronounce
mengucap)

i:g::;:::)
add
(-meliambah).

?::E=:ingi)

i:::::tang)

i:8:;:tuhfran)
act
(beraksi)
hunt.
( me mbur.u)

i::i::fungi)

wait
(menunggu)

abhor
(benci)
confer
(Irierundingkam)

ES::;:::::an)
confrontation
( -berhadapan)-

continuation
(k`elanjutam)

re.sentatfion
pembe=ian)

iroHOunciaprngion
pengucapen)

i;:::=ni:g:i?n
addition
(.tambain)

fpF:;taniE::gap)

(apiE:::ffon

i:::S:E=onin)
actress
(ar:tis)
huntress   .
(pemburu  wan±ta)

Iotectress
:=::gTn8
wa±tre;a
(#=i¥r8

abhorencg
{.kebemc:'iam)

€omference
(perunctfugan)
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confide
( mempercayakan)

i:::::ntung)
differ
( membedatcan)

i:::8i)
indulge
(menurutkan)

icher¢t
(mewarisi)

(`-uency)

( -ee)

colfare
(bergunpal)

i:=rgi)

(=g:::arap)
salve
(menyelesaikan)

tend
( cendrmg)
address
( menyapa)

fE8:£3ut)

(:::S¥kerjakan)
endl8t
( mendaftarkan  diri)

'

confidence
( keper¢ayaan)

f]:g?:f:ni:?ur|gam)
difference
(perbeuaan)

i?::83inf;a,
indulgence
( kegemaran)

i::::aan-)^'e       .

;:¥h:i:::?n)
'

eriergency
(keadaandarurat)

%8:8:=:;an,  '
salveneee
(kesanggupan    ®

membayar)

tehdeh¢y
(kecehd±ungan)

adres§ee
( §Ianathat)

f!!j:ri:;:ngdi

:gB:::::)
©ndl8tee
( calon  tamtama)



39

intern
mengasingkan)

ay
membayar)

menggadaekan.)

t,rain
(melathh)

( -er)

( -tion)

advise
(.menasehati)

cheat
(menipu)

drink
(mrfuun)

love
(mencint.ai)

FE::main)
rob
(..meranpok)

(s:::;:lundup,
teach
( menga.jar)

absorb
(.-mengisap)

accuse
(nenudrul)
civilize
( membudayakan).

reconcile
(mendamaikan)

internee
(tawanan)

i ;y£:' d-ibayar)
Pamaeer
(..orang  yang  ne-

megam.  bafang
gadaeam)

trafinLee'
(p=S8lkutlatih-

adT±-ser
(,pen`aseha*)

cheater'
(,pens-p.u)

dlrfuker-
(.pemlm,un)

1Ovep.
(pacar)

i1ayei=
peinaim)

I.Obber
(perampokan)

(sg:£±:fundup)
teacher `
(`penga[jar)

absorb.tion``
(peHglsapaife
accusartion`
Cthdiunan)

clvliEzat±OH
(.p-eradafoan)
rec.one ilfiatfon
(,pendanafian)
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( -once)

( -ancy)

( -age)

::::!:rna)
accord
('cOcok)

allow
(mengisingkan)

assure
( men jamin)

fE::::stan)
endure
(.menahan)

(im¥:::bail{an,
ascend
(naik)

(e¥:::arap)

(¥awa)
Cleave
(membelah)

r¥awini)

iackmembungkus)

shrenk
( mengerut)

f::Eghentikan)
store
( menyimpan)

wreck
( menhancurkan)

acceptance
( penerimaan)
accordance
( l{esesuaian)

allowance
( upah)
assurance
( 5aminan)

f!E3:f&nce
endurance
(kesabaran)

f8re:::£::an)

i)::i:i:::T)

(e3g:?:aanr:Fan)

f3=::£:an)
cl.Savage
(perpecthan)
mamia8e
( perkawlnan)

iacka8€bungkusari)

f#:¥:3:an)

(s;::8£:fitiah)
storea8e
(.penyimpanan)

Y:::g:8ian)
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3.2.2     Afiks  Derivasional  Pembenturc  KafeaL  Benda

DaJL.am  Bahasa  Indcmesia'-

I)ari' Kata
-     .'       T--,_           ,-,- i

Berlkut  ±ni  atcan  dfitampiman  da#a  afilcs-afiks  dalam

bahasa  Indonesia  yang  terdir±  at@s,'`pre`fiks,   siifiks,  dam

konfiks  serta bentut  dasar  k;ta ker.ja. dan hasm afiksa§i.,
..

ImHuharl             Kata  Kerja                                 Rata` Benda

(Ag:(:fFks)

( pe-)

ajar
bela
cutur

jalan
-jenguk

karang

maifl

pukul
sekatr'

tatar
tutor
8urat
i.ayat

rayu
tarch
tatar
tugas

penga5alf

pembefl.a

pencukur

pejalain   .

pens.en8tr

pengarang

pema±n

pemuRE,

penyekat.

penatar
penutur.

pe8ulat
pelayat
Perayu

petarun

petatar
pefu8as
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-sufiks
` ( akhiran)
(`-  an)

-Konfiks
( pe( H) -an)`

behtang

gall
demur

karang

kurun8

makan

pakai

pelul{

timban8

usun8

befl.i
daki

jajah

jual
kaji

pttlih

putus
se.lam

Seran8

tekan

tembck

terbcun

bentangan

8alian
jemuran

I{arangan

kul'ungan

makanan

pakaiam

pelul{an

timbangan

usungan

pembelian

pend&klanl

penja5ahan

penjualan

pens){ajian

pemulihan

pemutusan

penyelamafl

penyerangan

penekanan

penembal{ari

penerbangan
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-Konfiks
(bel-an)

-Komfiks
( ke-an)

alih
da8ang

de,bat

edar

8unjin8
irfu,an8

ingarty

kawln

kenal
main,

se`kongkon

sembuTh

serbu

slH88ah

tahan
tambah

tempur

bakar

berangkat,

maju

naik

per8i
turun

peral.ih'am

perdagangan
\

perdebatan

peredalan

pergunj'fimgan

pertimbangam

perlmgatan

perkawinan

perkenalan

permalnam

perseKomgkonan

persembunan

penyerbuan

persinggafianl

pertahanam

pertambahan

pertempiuran.

kebakaran

keberangkatan
kema5uam

kemaHha

kepergEan
`   keturunan
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3.2  Anallsis  Data

|>ada  bagian  ini  penulis  mencoba  menyajikafi  analisis

terhadap  data  yang` sudah  disajikan  pada  bagfan  3.1.yafig

terdahulu.  Da]Lam  memberikan  analisis.terhadap  data  tere-

sebut,  penulis  menggolongkan  analis±s  men5adi  tjiga  baglan

utama  yaitu:

1.  Amalisis  terhadap  data  bahasa  |nggris
2.  Analisis  tel.hadap  bahasa  Indonesia

3.  Analisis  terhadap  hubungan  persamaan-persamaan  dan

perbedaan-perbedaan, pada  kedua  bahasa;

E'egitu  juga  pada  bagian  masing-masing  analisls,alcan

disusun  balk  menurut  urutari  afiks    maufun  menurut  futgsI-

n,ya  dalam  proses  nominalisasi.

3.2.1   A±a|i_S±._E. 4££±£s  Dembentuk  jE±±La

Dalam  Bahasa Fp_88r-is

Benda Pee ELa Ear

Analisis  berikut  ini  adalah  anali8i8  aflks  ..
bahasa  |nggris,  dan  afiks  bahasa  Indonesia.  Dldalath  men  -

berikan  anaJ.isis  penulis  mencoba  membeaakan  secara  bersam
__

an  baik' afiks  bahasa  Inggris  maupun  afilts  bahasa  Indonesi`a

yang  mempunyai  fungsi  dan  makna  yang  gama..  Apabila  kedua

afiks  namti  ditemukan  tidak  mempunyai  persamaam,   malta

masing-masing  afiks  tersebut  al{an  dianalisis  tersendiri.

Tadi  analisis  namti  bisa  terjadi  sufiks `dalan .t}ahasa  Ing-

gris  dan  prei.iks,   sufiks;  konfiks  dalam  bahasa  Indofiesia

yang  diletakkan  pada  sub..  judul_yang  satha,   sepanjafi8  mein-

punyai  persamaan-persamaan.
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ng(N)  Egg  £±±£S!Ss =SLr.  =e=.  L==±.
I)alam  bahasa  Tndomesia,   prefiks 'EL-'ELr-I

merTipakan  preJiks  yang  dapat  merubah  kelas'  kata  kerja.  men-

jaai  kelas  kata  benda.  Sehubungari  dengan  prefiks-prefiks
tersebut,   sering  i:er,jadi  kesulilan  dalam  memBedakan  ipre-

fiks rfuT)-deflgam ff-pada  suathi kat;  jadian.  untut{  itu

RamlaH  ( |98r/' :130)   mengusulkan  suatu  c©ra  untutc  membedat;are

antara  prefiks jEfiN)-dengan  prefiks ]±jL~;,. Preflks  pet..H)-

pada  umummya  bertalian  demgan  kata kerja. yang  beraf;H{s

qg=-,   sedangkari  prefiks E€- pada  unumnya  bertaliaH  'demgam
kata  kerja  berafiks  be±+

-'_

Kata  benda  yang  dihasilkan  akibat  penambahan  pre-
fiks  ]}g{RI)   pada  ka#a  dasa±-kata`  ker]-a  yang  berfung\si  me-

nyatakan  mahaa  yanig  pekera.aanya  melakukan  perbuntan  yang
Eel.sebut  pada,  bentuk  dasar;  Dengan  kata  lain  dapat  dikai;a-

kan  menyatakan  makna  agentif.  I)isamping: i;fa,  prefiks  rfuH) -

mungkin  juga  mengatakan  makna  alarfe  yang  dipakai  urituk  me-

lakukan  per.buatan  yang  tersebut  pada  bentuk  dasar.

Dale,in  bahasa  lnggris`,  prefiks-pref.iks  yang  men-

punyai  fungsi  dan  makna  yang  gama  yang  hampir  sa"a  dengan

prefiks p£{j!)-tadi  adalah,  sufiks  -i::,  jg:i  dan  -arit.i    ,
_

Sufiks  -or  berfungsi. membentuk. kata  bemda  dari  kata  kerja
1

yang  maknanya  menunjukkan  pelaku  atau  mahaia  agentif .,
Sufiks L±Lr  dapat  juga  menunjukkan  makna  alas  dari  kata.
kera.a yang  sejalan.  Sedangkan  untuk.  sqfiks  Ler  dan  a.ufikg

`_r.   '

i:¥± agak  berbeda  dengan  sufiks  co±  dam  prefiks pe{'RI)-
__I
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dalam  bahasa  lndonesi'a.   Sufiks  -er  membentuk  kata  t}enda
_- _ _ _

dari  kata  kerja  yang  rnengandung  makna  hal  melakukan  Per-

buaLtan  yang  tersebut  pada  kata  yang  seja]Jan,  atau  ber.

fungsi  sebagai  pelaku  dal.i  Kata  kerja  ±tu.  I)emiltian  pula

dengan  sufiks  =£=  yams  hanya  menyaLtat{an  makna  Pelaku,   pro-

fesi  dan  bel`tindak  sebagai  subyek  kata  dasar  yang  sejalan.

1.  M,epgatakan Makna  Pelaku

Berikut  ini  at{an  ditampilkan  data  beberap&  afiks

dalam  bahasa.Inggl.is  dan  bahasa  Indonesia.  Untuk  baiiasa

inggris  aJcan  ditampilkan  sul.iks :±±  -±!2±;  dan ±±=.  Sedang-

kan  untuk  bahasa  Indonesia  al{an  ditampilt{an  data  afil{s

-;EfiN)   serta  bentuk  dasar  I{ata  kerja  dan  hasil  afiksasi.

aeiks

( -or)

( -er)

I

Kata  Kerja

create
( c±pta)

direct
( pimpin)

educate
( clidik)

0,Verm
pimpin)

accuse
( menudwh)`

drink
( minun])

teach
(mengajar)

A

Kata  B®nda

creator
( pencipta)
director
( pimpinan)

educator
( pendidik)

ovemor
gubeThun)

accuser
( pendakwa)

drinker
( peminun)

teacher
( gut.u)
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( -ant; ) attend.
( menghadiri)

defend
(membela)

inform
( memberitahu)

O.Ccupy
(menempati)

Serve
(melayami)

( , pe( Hj.-)           aa.ar

beHa

cipta
cukur

didik

jajah
`karan8

tipu

attendant,
( ha,dil.iH.)

de\fendant
( t erdakwa)

informant
( pelapo,I)

fs:¥3£n=i,
Servamt
( pembianth)

p.engajar

pembela,

pencj:pta!.

pencukur

pendidik

penjajah

pengarang

penipu
2.Mengatakanj!!a±s#La±±±±EangI>iDakaiJELthkng+,at£JELnan

bua:tar) T'ersebut  Pada  Bentuk  I)asar.

Berikut  ini  penulis  akan  menampiHkan  beberapa  data

afiks  dalam  bahasa  Inggl.±s  yaitu,   su±.iks  -ol.  dan  -er.
_ _._._ _ _

Sedamgkan  dalam  ballasa  Indonesia  ditampilJ{an  prel.iks

rfu-; , sebagai bet.ikut.
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Afil{s `              Kata  Kerja Kata  B'enda

( -or)

( -er)

calculate
( menghitung)

project
( memproyeksi)

ban
(melarang)

i::Egapak)
cut, I
( memotong)

( p§( ry) i::           angkut

bal-ut

bungkus

potong

pukul
sikat
tan8kis

Calculator.
( mesin  peng.hitung)

F
rojector
pr6yektor)  .

banner
( spanduk)

??:3pff . ,
cutter
( pemotong)

Pemgangkut

pembalut.

pembungl{uS

pemotdng

pemukul

per,yikat

penangkis

I)ari  nasil  analisis  diaLas  yaitu  sul.iks  -:q±,  -:±= .dan  -:se±

dalam  bchasa  Inggris,  dan  prei`iks  pin)7.  aalam  bahdsa

Indonesia.  Kita  dapat:linat  bahwa,  Pre£Iks ±±iN)-,  =±=,
-er  dan  "t  mengandung  niakna  yang  gama  apabila  bergabung

_-_-

dengan  kata  dasar  dari  kata  kerja  yaitu    mengahdung  maLkna
• EELu (agentif)  dari  kata  dasar yang  sejalafi.  Akan tetapi

khusus  untul{  sufiks  -ant  tidak  dapat  thengatasan  thakna  alat`___

seperti yang  terlihat  pada  ana.Iisis  diatas.



Pada  proses  afiksasi  dial;as  t.el.jadi  puta` proses:

mo,rfonemis  misalnya',  penghilangan  fonem  /p,i/-dan  se"ua

konsonan  yang  mer'upakan  koinsonan  awar. kata  da`sar  darl;kata"

kerja  al{ibat  penambahan  prefiks  pe(H)-i.,  Demikian  put.a  baha

asa  Inggris  terjadi  penghjilangan  foneri  /giv/  dan  /a/` pada]

akhir kata yang  mendapatkan  sufiks  -ant.

3.2.1.2    Erefiks Ei-± Sup iks  -ee.

Prefiks  E=  dalam  bahasa    Indonesia  sebagai  pem'r

benthk  kata  nominal  yang  pada  umumnya,  menyatakan  makna

Hill I ekerj aanya/gemar  melakutan. peker jaanya yang

tersebut  pada bentuk  dasar.  I)alam  hal yang  demikian  awalan

|2i-merupakan  persamaan  dengan  s"fiks  =er,  -or  -dan  -ant
dalam  bahasa  Inggrls.  misalnya:  ..--- '`

Pejalan  (walker)       :  Yang  biasa  /  pekerjaanya  /  ggmar  ber-

jalan.
Petani  (farmer)         :  Yang  biasa  /  pkera-aaiva  /. gemar  ber-

t`ani .(

Pegulat  (wrestler)   :  Yang  biasa  /  pekerjaanya  /  gemac  ber-

8ulat.
I)emikiari  pula  pref iks p= pada kata-kata` psj}±ang

(fighter) ®  ESELa  (worker)  dan E£±gg± {runHer) .,  Sedangkan

pada`  kata EEE±=:Z!=.  ]2£±a±==.  ES±±Sa±  dan  ±±±±Z±3  Afiks' PS=
menyatakari  makna  orarig  yang  pel{erjaanya  di .... „.a...  3-adr

pref±ks p=  da]am  bahasa  Indopesia memp..unyai persamaan
dengan.  sufiks  L66  dalan  bahasa  Inggris  dalam  hal pengerngS,r_I-'

an,
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Sebagalmana  kita  ketanui  bahwa,  makna  utana  dari

sufiks  -ee.  dalam  fungsinya  mengubah  kata  kerja  men3adlI__-

kata  benda  adalah  menuna.ukkan  maltna  pelaku  Orang  atau  pro-

fesi,  yang  merupakan  o\bSek  dari  kata  yang  se3alan.  Mari-

lah  kits lihat  contoh-eontoh  dibawah  ini.

Af±Its

( pe-)

( -ee)

3.2.1.3

E± I..:er `a
surul

tatar

tu8as

address
(menyapa)

i:::£iul{)

membayar)  .

train
( melatih)

Prefiks  Per-

kata Benda

pesuruh,  yaitu
oupafig yang  pekerja-
anya di  strm.
petatar,  yaitu
orang  yang  peker3aep
anya ditatar.

petugas,  yaith
orang  yang  peker3a-
anya  dltugaskan.
addresso4!
(sejjarac)

appofntee
( aiangtunjutYatig  dl-

3:;:g)yafi,8 di-
trainee
(:::#)yang di-

Prefiks ]2£=-yang  berfungsi  membentuk  kata  noffliflal.

merupalcan  pref.i.ks  yang  tidak  produl{tif .  Kata  bonda  yang  dl

hasilkanya  merupakan  nprofesin.  Jadi  prefiks j!±±  dalan
bahasa  Indonesia  yang  berfungsi  membentuk  kata  benda  dari

kata  l{erja  dan  mempunyai  persamaan  dengan   SuflkB  ±±:,-£=:

dan ±±±  dalam  bahasa  Inggl.is.



Prefiks =gg±  tidak  dapat  membenthk  kata  bemda  yang  ber-

mal{na ±±±±.Afil{8  Efg=  hcinya  terdapat  pada' ngata±  dan  ngLm

±.  contoh=
Per- a Jar              pefla jar

t apa              pert: apa

Seperti yang  kita  l±hat  bahwaB,  Eel.jadlnya  proiges  mo'r: ~     `

I.®mem±k  pada  penambahan  prefiks E- pada  kata ¥  s@rd`~

himgga  foHem  /I/  berubah  menjadi  fonem  /i/;

Suatu  hal. yang  perlu  dikemukakan  disini  `  adalch
bchwa, dalam  bcthasa  Inggris  tidck  t.erdap.at  preflks  yang U'er-

fungs±  membentuH  kata b`enda  dari  kata  kerja..

3.2.1.4     Suffiks  -ess

Su'fiks =gELs  b'erfungsi  membent,uk  kata  kerja  menjadi

kata  benda  yang  hasilnya  hanya  menuna.ckkan  pel.aku  wan±ta;.

I)adam  bahasa  Indonesia  afiks  yang  dapat  mengubah'  kata  `

kerja  menjadi  kata  benda  yang  menunjukkan  pelaku  wanEta`

tidak  ada.   Sebenamya  daJiam  bahasa'  Indonesia,   ada  afj!ks

yang  menyatakan  peJliaku  wanita  sepertff  sufiks  tj!)±g!±±;..  Akan

tetapi.  dj:samping  sufiks  tersebut  adaJiah  s'uflks  p±njaman

juga,  dan  tidak  bisa  membentuk  dasar  kata  kerja  untuk  men-

jadfi  kata  benda.  Malilah  klta  flihat  dalan  penambahan  sufiKS

=gg± pada  kata  dasar  kata  kerja. ber±kut.  ±ni:
r,.

Sufiks

(-I,ess)
E*ELa
act
( bercksi)

hunt
(memb`uru)

Kata B'edda

actress
Cck-tris)
•huntresg
( pemburu  wanffta)
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Meskipun  demikian  ada  persamaan  yang  terdapat  antara

sufiks  -ess  dan  prefiks E£LN)-,  EE=|  maupun ]2E=  yaith.__I.

;ama-gama  menghasikan  kata  bendaL  yang  menunjukkan  n±::£±±±.

AIcan  teapi  bel.beda  dalam  hal  kelamin  pelaku,  yaitu  sufiks

¥  yang  hanya  menunjukkan  pelaku  wanita  saja.
3.2.1.5    sufiks.Jn__

Althiran  -an  merupakan  satu-satunya  akhirari  yang

dapat  mengubah  kata  1{erja  menjadi  kata  benda.   Althiran  ten

s.ebut  dapat  mengatakan  sesuatu yang  berhubungan  dengan

perbuatan  yang  tersebut  paLda  bentuk  dasar.  Sesuatu  mungkin
merupakan  hasil  perbuatan,  meungkin  merupakan  alat  dan

mungkin  merupakam  sesuatu  yang  biasa  dikenai  suatri  perbuat-

an  yang  tersebut  pada  bentuk  dasar. .Misalnya:

Makanan

Iimbangan

Pulisan

Saringan

Karangan

Cucian

:  Sesuatu  yang  biasa  dikenai  pert)uatan

yang  tersebut  pada  bentuk  dasar.
:  Alat  untut  menimbang,hasil  menlmbang.

:   I-Iasil  menuliB.

:  Alat  untuk  menyarirlg.

:   1-[asil  mengarang.

:   Irasi:i  mencuci,   sesuami  yang  bi-asa  di-

kenai  perbuatan  yang  tersebut  pada

bentuk  dasar.

I)emiklan  pula  p€ida  kata-ka.ba  pal{al€in,    jemuran,   uBur]gan.

galian  dan  sebcigainya.



Sufiks -Ure--,
Dan  Konf iks
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•-Hat. H  -4ELH.`
rfe, J23¥ ±

-Ition
Dalam

- -giv,
EE±a In   rig

-an  Dalam  Baha,sa Indonesia

Untut  selanj3n:tnya  marilah  kita,  I.ihat  imbuhan  afiks

atau  sufiks  dalam  bahasa  Inggris  dan  komfiks.  dalan  baHasa

Indonesia  selain  yang  sudah  d.iberikan  d.iatas.  Afiks-afiks

terseb.ut  akan  di.sajikam  Satu  persatu  a`gar  klta  dapat  me-

1ihat  persamaan-persamaan  maupun  perbedaan-perbedaanya

dari  kedua  bahasa  tersebuttA

3,2.2.

Sufiks,

Analis

dalam

is  Aflks pembentck ¥±±La ESE£± EeEE;" ¥a£±-aE-. EEEE,   EI

-AI
__ i_ _

Sufiks  qal  berfungsi  sebagai  pembentuk  kanoa  benda_,   :  I   _    ,`_

dari  kata. kerja,  kata  benda.  yang  dihasilkan  adala`h  merupa-

kan  basil  perbuatan  dari  ka.ta  yang  sejala,n  atau  abstraksi

daTi  suatu  p`erbuatan.  Apat]ila kata kerja  tersebut  I)erakhir-
'e' ,  maka  akhiran  'e'   tersebut  hj:Iamg,.  dan  apab±la. Her,-

akhiran  dengan  huruf  'y'   yang  berada  didepan  cqmsonam,

maka  'y'  berubah  menjadi  'i'. baru  d±tambah  sufiks  =g±-

misalnya:.

Sufiks
'_I  I.-I        -

-A|
Kata  Kerja

iE€:;::ujui)

?=Pguburkan)

a:::yangkal)
re'hearse
(berlati:h)

Kata  Be'nda

i!Z!:,Yal
burriaEL
(.penguburan)
denial
(penyangkalan)

rehearsal
(,'|atihan)



3,2.2.3. Sufiks  -Ure

Sufiks  -ure    sebagai  pembentuk  kata  benda  dari  kata
____

kerja  tersebut.  Atau  dapat  dikatakan  bahwa  sufiks =}±=£  ber-

fungsi  membentuk  kata  benda  al)strak  dari  .dasar  kata  kerja.

M±salnya :             A

Sufiks
-Ure

ELaELa
a::rar=gkat,
fail
( gagal )

i::£;:nangkan)
3.2.`2.4     Sufi.ks   -Ment

sufiks

'

E± EEife

f!:3::=3katan)
failure
(kegagalan)

i:::::r=gan,

-ment    membentuk  kata  benda  dari  kata  kerja

dan  berfungsi  menunjukkan  basil  dari  kata  l{erja  yang  Se-

jalan.  Misalnya:

Suffks
-  Ment

3.2.2.5

Kata  Her

attain
(mencapai)

enforce
(melal{sanal{an)

state
(menyatakan)

Sufi'ks ±

ERE  EEERE
attaintheni;
(h'asil
capal yang  dl

enforcement
(pelaksanaan)

statement
( pernyataan)

Sufiks  -y  hanya  Tiisa  dit€.`mbah  pada  kata-kata  yang

dial{hiri  oleh  bunyi  /I/.   Sufiks  ini  berfungsi  membefltulc

kata  benda  dari  kata  kerja.  Kata  benda  yang  dihasilkan

adalah  merupakan  1{at{-I  benda  abstralc  dari  kata  kerja  yang



sejalan  dengan  bentul{  dasar.  Misalnya=

Sufiks
-I

fraELa
deliver
( menyampaikan)

discover
( menemukan)

3.2.2.6  .  Sufiks

iEE:::eketerangan,
-4EL -E9EL- -ERE-

Kata  Bem'da

delivery
{penyamp-alan)

f5:::::r£,

i;8:;¥idikan)

Ketiga  sufiks  ini  berfungsi  membentuk. kata  benda

dari  kata  kerja,   dan  menyatakan  makna  yang  hampir  sama`.

¥aitu  menyatakan  benda  abs'trak` atau hasiL dari.'` kate  kerja

yang  sejalan.  MisaJtrya:
Sufiks
-Ation

-Ion

-Ition

1[ata  Her

comfr®nt
( menghadapkan)

ironounce
mengucap)

i:::=:#)
abbreviate
{menyingkat)

elect
(memilih)

a,dd
(menanbah)

(::E8g5ani)

\

Kata Bchdi

co`nfrointa#ffon
( berha,dapan)

ironounc±atioin
pengucapan)

f3B::g!i:#On
abbrevi-ation
(-singkatan)

el.ecti.on
(pemilihan)

addition
(.tambahan).

Egg:8:£:::n)



56

3.2.2.7 Sufiks -±±£ILi  -E±£fr  -J±£z!,  =±±±±

SemuaL  sufiks  ini  berfungsi  membentuk  kata  benda

dari  kata  kerja,  yang  mengandung  makna  yang  hampir  Satla

yaitu menyatakan  hasil  kata  kerja  yang  sejalan  dan  merupa-

kan  abstraksi  dari  suatu  pemyataan.

Sufiks

-Ancy

-Ence

-Ehcy

-Ance

Kata  I{erja

ascend
( naik)

i::::ttlarap)
confide
(men.percayal{an)

defter
(membedakan)

depend
( t ergantung)

E:=8i)

i::::Earap)

tend
( oendrung)

accept
( menerima)

Misalnya:

E±EELa

fl:::::?ac¥,

i3::::a£::an,
confidence
(kepercayaan)

defferenee
( perbedaan)

fi:?::a::?ungan)

energeney
(keadaan  darurat)

::::8:£!;an)
tendency
(kecendrmgan)

acceptance
( penerlthaan)
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3.2.2.8    Sufiks -4ELI)± -4±

Kedua  sufil{s  imi. ,dapat  membientuk  kata  benda,   apa--`

bila  bergabung  dengan  kata  dasar  ka.ta kerja.,  Kata  benda

yang  dihasilkan  adalah,  menyataltan hasil  dari  kate kera.a,

yang  sejaJlan.  Misalnya:

Sufiks

-Age

-Ade

fm¥awa)
marry
( mengawini)

iack
membungkus)

blo.ck.
(menghalangi)

s,took
( menyediakan)

3.a.2.9    Konfiks  Pe(N

Kata  Benda

?.::::aan8;
mar.ria8e
(perkawfinan)

?:¥;#:sam)
b`lockade`
(.penghalang)

stockade
( bent.eng).

Komfiks'  pe(H) -art  yang  mengutah  kata  kerja`  menja.d-j}

kata  benda,  dapat  mengatakan  makna  sebagai  berikut=

Hall  melakukan  perbuatan  yang  t-ersebut  pada  kata yang  se-.

jaJi.an    atau  dSngan  kata  lairb menyataka'n  makna' absi*aksf
dan  per.buatan  yang  tersebut  pa,da  kata  yang  sejafl.an.h  Mlsal-

nya=

K®mfiks
(.ae(It)n  an  )

i.

jajah
kaji

pulih
sera'n8

4

penjajahan

pengkajian

pemulthan

penyerangam
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Kadang-kadang  makm  hal  melakukan  perbuatan  yang  tersebut

pada  kaLta  yang  sejalan  at{an  bergeser  menjadl  makna  atau

cara  melakukan  perbuatan  yang  tersebut  pada  kata  yang  se-

jalam.  Misalngra:

pe(N)   -an
I.aJu

`atur

kirim

tampil

saji

\

pengajuan

pengaturan

pengiriman

penamp±lan

penyajian

mengatakan  makna  hasil  perbuatan  yang  tersebut  Pada  kata

yang  sejalan,  atau  dengan  kata  lain  mengatakan  sesuatu

yang  di .......  Marilah  kita  lihat  contoh  dalan  kallmat  se+
bagaLi  berikut:  Menurut  pendengaran  saya,   ia  termasuk  manar

siswa  yang  rajin  dan  cerda8.  Menurut  pops.II.hatan  s  ya,

benda. ±erbang+ itur berbentuk  seperti  pirfng.

Konfiks  _p_9_(_¥)=Tap  pada  kata  pendengaran  dan ]E±Eg-

|ihatan tidalc  menyatitltan  makna  hal  atau ±E=±    melaingkan___i

menyatakan  mahaa }!±£}±!i,  yaitu  hasil  usaha  meflckukan  per-

buatan  yang  tersebut  pada  kata yaflg  sejalan  atau defigan

kata  lain  menyatakan  mal{na  sesuatu  yang  di .........  Jadl,

pendengaran  mal{sudnycl,  hasil,  usaha  menderigal.kan  a.tau  se-

suatu  yang didengar  dan  penglihatari    atau hasil  usaha  the-

lihatkan  a+Aau  sesuatu yang  dilihat.  Menyatakan  makna  alas

yang  cligunal{an  untuk  molal{ukan  perbuatan  yang  tersebut

pada  kata  yang  sejalan.  Untuk  itu  marilah  kita  lihat
contoh  kallmat  bel.lkut-.1ni :



-  Pendeng Laran  orang  tug  itu  sudan  i;idak  terang  lagi.

-  Penglihatanya.  sudan  agak  kabur..

Kata  pemdengaran  dan  penglihat:ri  daJlam  kahimat  diatas

tidak  menyatakan makna  has5il,  melai.ngkan  menyataka;n  makna

alas  yang  digunakan  untuk  melakukan  perbuatan yang  ter.-

sebut  pada  kcata  yang  sejalan  yaitu

dan alat  untuk  melihat.

al'at  untck .mend6n
`1

ar

Menyatakan  makna ±£Ep±±  melakukan  pertluetan. yang

tersebut  pada  kata  yang  sejalan. Mar±Ial  kita liha*L  contoh

beri.kut  ini:  Pembuangan  sampan  Stu-  sudan  penun-;

Ia  menceriterakan  pengalamanya  senama  berada,

di  pchgungsian.

Af iks  pe( H) -an pada  kata.'pemfroangth. dan  bengupgsiam. men-

gatakan  makna :±£Ep±  yaitu  tempat  q!:?_p¥L±ma    , dan-mengungsi`

3.2.2.10 Konf iks  Per-an

Konfiks  E±:=±g±:. hanya`  mempunyai  satu  fungsi  sebagai

pembentul{  kata  nominal.  Ko'nfiks p±;=±Ln  dapat  mengatakan

makn.a  hal  atau hasil melakukan  perbuatan  yang  tersebut_,_ _  I

pada  kata  yang  sejalan.  MisalnyaE
Per-an debat

nafas,
sekutu

tempur

temu

perdebatan

pernafa§an

pel`sekutuan

per.tempuran

pertemuan
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Juga  dapat  mengcitakan  makna ±±EE±±,  yaitu  tempat  melakukan

perbuatan  yang  tersebut  pada  kata  yang  sejalan.  Misalnya:
Per  ~ an              henti

istirchat
kandap8

sembunyi

tapa

3.2.3 Kontraks  Afiks I)erivasional

ng ELa ELa
Indonesia

perhentian

peristirahatan
perkandangan

persembunyian

pertapaan
Pemb

Dalam  Bahasa

entut ELa2ELa
trygr+I+§ELB-

Bahasa  Inggris  dan  bahasa  Indonesia  ditinjau  dari

segi  historis  merupat{an  dua  1]ahasa  dari  rumpun  yang  her.

beda.  Bahasa  Inggris  termasuk  rumpun  bahasa  Indo-Jerman,

Sedangl{an  bahasa  Indonesia  termasul{  dalam  rumpun  bahasa

Melayu-Po`1inesia.

0leh  sebab  itu  tidak  mengherangkan  apabila  terdapat

kesulitari  daft.am  menc{:[ri  kesamaari-kesamaan  dari  l{edua  baha-

sa  tersebut,  balk  dalam  assek  leksikau maupun  dalam  aspelc

gramatikalnya.  Namun  demi]{ian,,,  didalam  aspek  morfol'ogis,

kita  dapa  melihat  padanan.-padananya  terutama  dalam  hal

afiks  derivasional  pembentuk  kata  benda  da±i  kata  kelfoja

antara  kedua  bahasa  tersebut.  Untut  itu  mariLah  ki.ta  lihat

padanan-padanan  yang  penulis  maksudkan  dibawah  ihi:

S.  Afiks  -ant,   -er,  dan  -or  dalam  bahasa  Inggris  ber-
padanan  dengan  prefilcs  pe(H)-.  pe-,   dan  per-dalam  bahasa
Indonesia  yang  maknanya  melakukan  perbuatan  yang  tersebut



pada,  bent,ck  dasar.  Misalnya,:

Dalam  Bahasa

Sufiks
-er

-Or

-ant

I)aJLam  Bahasa

Prefiks

Ip_g_8_¥=¥

ELaELa
accuse

advise

directl-'

govern
Serve

in£'orm

|ndonesfia

E±. Eee
I..®(lT)   -                 ajar

karang

Pe-

Per-

Kata E6nda
-T-..   r+ .,-,- I   ,       -:I--r-

accuser

adviser
directbr'

go)vernor

servant
±nf'omant

Kata  Bend@'
-_      --I_    -       '1,_-

pengajar

pe`ngarang

peg.ulatL

pejalam

pert,apa
. dan konfiks EREKhusus  untuk  awaJlan :E£=.  ±S8=   _

dalan .bahasa  Indonesia,   sufiks  -or  daflam  bahasa  Inggrlsr '-I
dapat  mengandung malma  ala,t.  Contoh:

Dalam  bahasa  Inggris       :  Pro.jecnog±.

Dalam  bahasa,  Indonesia   =.  PemQtoing,r-+
kampung±

I_I.

Eftarwh, ±randa.. rfu-
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2.  Sufil{s  -al,   -age,  -ance,   -ency,   -ence,   -ation,  -ition,
-tion,  -ion,   ngion,   -ure,   -rent,  -dan  -y  dalam  bahasa

Tnggris  berpadanan  dengan  imbuhan  aL fit  dalam  hal  konfiks

pe(N)-an,   dan  per-am  dalam  bahasa  Indonesia  yang  gama-sama

mengandung  makna  melal{ukan  perbuatan  yang  tersebut  pada

kata  yang  sejaJlan,   atau  dengan: kata  rfuain  menyatal{an  mal{na

abstraksi.
3.  Sufiks  -age  dan  -ence  dalam  bahasa  Inggris  berpadanan

•  dengan  imbuhan  afiks  (lconfiks)   pe(N)-an  dan  per-an  daflam

bahasa  Indonesia  pada  proses  peut}entukan  kata  benda  dari

kata  kerja  yang  sama-sama  dapat  menyatal{an  makna  teapqt

perbuatan  yang  tersebut  pada  kata yang  sejalan..  Miscllnya:
Da]Lam  bahasa  Inggris       :  Anchorage,  residence

Dalam  bahasa  Indonesia  =I'embangunan,   pengungsiafi,   per ...-

istirahatan  dan  per.hentian.

4.   Sufilcs  -ee  dalam  bahasa`  Inggris  yang  mengafidung. makna

pelaku  atau  profesi,  yang  merupal{an  obyek  dari  l{ata  yang
sejalan,  berpadanari  dengan  awalan  pe-  dalam  bahasa  Indo®

nesia.  Misalnya:

Dalam  bahasa  Inggris           :   Appointee,  trainee,  payee,  dan

lain-lain,
I)alam  bahasa  Indonesia       =  Pesuruh,   petatar  dan  pe.tugas.

5;  SufikB  -ess  dalam  bahasa  Inggris  yang  berfungsi  metn~

bentuk  ]{ata  benda  dari  ]{ata  1{erja,  yang  mengandung  makna

pel#ku  wanita  dari  kata  dasar  ycanr g  sejalan  ti.dak  mempunyai

padanan  dalam  bahasa  Indonesia.
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DAB  'IV

REslrm?ul]AN  I]IN  SARAN

4.1,    Kesimpulan

Setelah  penulis  menya5ikan  analisis  terhadap    a,ta .

a.fil{s  derivasional  perfeentur  kata  benda  dar±  kata` ker5a,

dalarn  bahasa  Inggris  dari  bahasa  Indonesia.  Maka  pemn±s

mencoba  menyimpulkan  sebagai  berikut=

1.  terdapat  pel`samaan-persamaan  antara  a.fiks  i)athasa  Inggrs

dan  bahasa  Indonesia  daliam  hal  meminentuk  kata  benda'  dari

kai;a  kerja  yang  mengamdung  makna:

a,Pelaku-  sufiks  -er,  -or,  -ant  dalam  bahasa  Inggrlg
dan  prefiks  pe.-,  per-,  dan  pe(N)-danan  b`ahasa  Indo-

nesia,   gama-gama  mengandung  makna  pelaku  ( agentif)

dari  kata  dasar  yang  se`jaJlam.

b.  A|al;-sufiks  -or,  dan  -er  dalLam  bahasa  Inggris  dan_ _ -+ I_

prefiks  pe-dan  De(N)   dalam  bahasa  Indonesia. same-

sama  dapat  i;engatakaj` alat.

c.  Pelaku, atau E8±±;;  yang  merupa,kan  obyek  dari  kata

yang  sejalan.  Sufiks  -ee  dala  in  bahasa  Inggris  dan

prefiks  pe-  daJlam  bahasa  Indonesia,   samn-gama  dapat
mengandung  mal{na  pelal{u  atau  profesi  yang  merupalcan

obyek  `dari  kata yang  sejalan.

Melal{ul{cun pert)uatan  -Sufiks  -al,   -age,  -once,  -eney,
-ence,  -ation,  -ition,  -tion,  -ion,  -sion,  -ure,  -y,

dan  -ment  dari  konfiks  pe(H)-an,  p.er-an  mengandung

makna  ya,ng  hampir  gama  yaitu,   mengandung  makna  me-

lal{uka,n  perbuatan  dan  makna  a.bstraksi.



e.   Te.mp.at_ melakut{an
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perbuatan  -  sufiks  rdge  dam  konffiks

per-an,   pe(N)-an  gama-gama  dapat  mengatakari  tempat

melal{ukan  perbuatan.

2.  Terdapat  suatu  keist].`,mewaan  ¢ada  sufi.ks  -ess  daJ'am

bahasa  Inggl.is,yang  dapat  memt/entuk  kata" `tida  d¢ri  kata

kerja  yang  mengandunci  makna  ;elinii  wanita.   SeT4ngkan  dalam   .

bahasa  Indonesia  afiks  yaurg  demikian  itu  tidak  add.

4.2,   Saran-saran

Selama  belum  cliteinukdriyh  cara  yang  lebih  balk  dalLam

mengatasL~.'  ttestilitan-kesulitan   ,.engajaran  bahasa asing,

dalam  hal  ini`T.`ahasa  Inggris,  ' ,felana  itupula  masih  dirasa

per.1u  melal{utan  sliiiidi-studfi  k`®ntl`astif  untul{  men¢ari  asfek-

asfek  yang  sama,   dan  aTbf`k-aSfek  yang  berbeda  antara  bahasa

Tnggris  d{|n  b`ihListl  Indonesiul.  0lch  k{|rom\  itulcth,   penulls

bet.harap  agar  skripsi  yang  E]?del",ina  ini  dapat  bermanfaat

bagi  penulis  scndiri  dan  rewin-I.ekari  gr.`ug  lain  yang  me-

nciruh  minat  tcrh.idap  studi  tlontmstif;  DI.`\`.;:|mping  itu,  pe-

nulis  juga  berharap  agar  sk+ipsi  ini  t)erg`ina  t5fagi  fat{ultas

sastra  universitas  114-5 W  .setl®,gal  pelerigkap .perbendaharaan
\

dalam  studl-studl  bahasa.'
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